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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pandemi covid-19 telah menjadikan perubahan sistem pembelajaran
dalam dunia pendidikan yang semula sistem pembelajaran luring menjadi
sistem pembelajaran daring. Sebelum pandemi covid-19 melanda sistem
pembelajaran yang dipakai yaitu sistem pembelajaran luring. Pembelajaran
luring adalah sistem pembelajaran luar jaringan yang memerlukan tatap
muka antara guru dan siswa. Adapun istilah pembelajaran daring yaitu
antara siswa dan guru belajar secara jarak jauh, kalaupun ada tatap muka
hanya sekedar pengumpulan tugas dan pengambilan nilai keterampilan.
Dengan kondisi sistem pembelajaran seperti ini menuntut guru untuk lebih
kreatif dalam menggunakan dan mengembangkan bahan ajar dan media
pembelajaran. Hal ini dikarenakan dunia pendidikan di era ini peserta
didik harus mampu belajar mandiri. Pendidikan yang dilaksanakan secara
daring maupun luring sangat membutuhkan bahan ajar berbasis elektronik
(e-modul) agar pembelajaran menjadi efektif dan efesien sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Inovasi menuntut guru
memiliki kemampuan pedagogik yang mapan, terutama untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Belajar mandiri menurut Mudjiman adalah suatu kegiatan belajar
aktif, yang didorong oleh niat untuk menguasai sesuatu kompetensi guna
mengatasi sesuatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan serta
kompetensi yang telah dimiliki. (Mudjiman. 2011: 20-21) Guru dapat
mengembangkan kemandirian belajar siswa dalam proses pembelajaran
dengan cara menjelaskan tujuan yang akan dicapai setelah mempelajari
suatu materi serta keuntungan apa yang akan dimiliki jika siswa
menguasai suatu kompetensi tertentu. Siswa yang memiliki kemandirian
belajar akan menunjukkan sikap tanggung jawab dalam belajar, tegas

dalam mengambil keputusan, kreatif, memiliki keberanian mencoba hal



baru dan mampu menyatakan argumen. (Dini Octoria Ari Isnaini Rahmah,
Sudiyanto. 2016: 73-84).

Kemandirian belajar juga dinukilkan oleh Allah SWT dalam Al-
Qur’an yaitu dalam kisah-kisah para nabi. Salah satunya kisah nabi
Ibrahim As yang terdapat dalam surah Al-An’am ayat 76-79 sebagai
berikut:
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Ketika malam Telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: "Inilah
Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka kepada
yang tenggelam." Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah
Tuhanku". tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku
tidak memberi petunjuk kepadaku, Pastilah Aku termasuk orang yang sesat.” Kemudian
tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, Ini yang lebih besar".
Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya Aku
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya Aku menghadapkan diriku

kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang

benar, dan Aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (Surah
Al-An’an: 76-79)

Dari ayat di atas, dapat kita pahami bahwa Allah SWT menceritakan
kemandirian belajar lewat kisah Nabi Ibrahim. Dalam ayat tersebut
diceritakan bagaimana Nabi Ibrahim bersikap kritis terhadap lingkungan
dan budaya sekitarnya, termasuk kepada ayahnya sendiri (Azar) lalu
mencari-cari pengetahuan sendiri tentang Tuhan yang sebenarnya, sampai



Allah SWT memberi petunjuk. Ini artinya, bentuk kemandirian belajar
yang telah jauh-jauh hari dicontohkan oleh para nabi dan di dalam Al-
Qur’an. Selain itu di dalam Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa
keberhasilan dalam usaha belajar mandiri adalah hasil dari izin Allah SWT
dan karunia Allah dibarengi dengan hasil usahanya sendiri.

Selain dijelaskan dalam Al-Qur’an, kemandirian belajar juga
dikuatkan oleh Nabi Muhammad SAW di dalam hadits beliau berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 'Isa
bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al Migdam radliallahu ‘anhu dari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan
satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan

sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri".
(HR. Bukhari)

Dari hadits di atas, dapat kita pahami bahwa Rasulullah SAW
menceritakan tidak ada yang lebih baik selain memakan makanan hasil
usaha sendiri. Hal ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW mengajarkan
umatnya untuk selalu hidup mandiri tanpa bergantung kepada orang lain.
Karena hasil yang terbaik itu adalah hasil jerih payah sendiri. Rasulullah
SAW juga menceritakan kemandirian lewat kisah Nabi Daud yang selalu
memakan makanan hasil usahanya sendiri. Dalam kisah Nabi Daud,
diceritakan bahwa beliau seorang pandai besi yang bisa membuat baju besi
hanya dengan tangan kosong atas izin dari Allah. Setelah baju besi yang
beliau buat sudah jadi, maka beliau menjualnya untuk memenuhi

kebutuhan beliau dan keluarganya.



Belajar mandiri dapat juga dikatakan sebagai metode belajar yang
sesuai dengan kecepatan belajar sendiri. Siswa yang melakukan kegiatan
belajar mandiri adalah siswa mandiri. Siswa mandiri ialah individu yang
mampu mengatur dan bertanggung jawab atas pembelajaran yang mereka
lakukan sendiri. Siswa mandiri memiliki keterampilan untuk mengakses
dan memproses sumber-sumber belajar yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuannya. Jika belajar mandiri dan siswa mandiri dapat tercipta dalam
proses pembelajaran, maka siswa tersebut akan memiliki kemandirian
dalam belajar. (Dini Octoria Ari Isnaini Rahmah, Sudiyanto. 2016: 73-84)

Dari pengertian di atas, kemandirian belajar adalah kemampuan
siswa untuk belajar secara sendiri, tidak menggantungkan diri kepada
orang lain. Siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri
dalam belajar dan bersikap. Dengan kemandirian belajar, siswa memiliki
kesadaran diri untuk belajar secara mandiri yang digerakkan oleh diri
sendiri, sehingga memiliki kemampuan sendiri untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Pendidik pada abad 21 ini, harus dapat memfasilitasi peserta dengan
berbagai inovasi model pembelajaran dan teknologi seperti komputer,
papan tulis elektronik, modul elektronik, dll (Larson & Miller, 2012: 121
123). Peserta didik memerlukan sumber belajar inovatif yang dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja (Zhang et al., 2017: 22). Sumber
belajar digunakan untuk membantu pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran (Ali & Adawiah, 2018: 287-294). Sumber
belajar ~ yang mendukung pembelajaran berbasis IT meliputi: audio,
booklet, brosur, e-book, flipchart, games, jurnal, leaflet, multi media
interaction (MMI), mock-up, modul elektronik, power point (PPt), video,
dan web based (WBL) (Rahmadi dkk., 2018).

Salah satu bahan ajar yang ditransformasikan penyajian kedalam
bentuk elektronik adalah modul. Modul elektronik dapat didefenisikan

sebagai alat pembelajaran yang dirancang secara elektronik, berisi materi



sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
(Rafiqul Fahmi dan Puput Wanarti, 2016: 711-716)

Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan
bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah
untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaan
untuk para pengajar. (Suyoso dan Sabar Nurohman, 2014: 75)

Modul elektronik merupakan bentuk bahan belajar mandiri yang
disusun secara sistematis yang ditampilkan dalam format elektronik, di
dalamnya terdapat audio, animasi, dan paduan (Sugianto dkk. 2013).

Modul elektronik merupakan sebuah media pembelajaran yang
berbasis komputer. Komputer dapat menggiring siswa yang lamban
menerima pelajaran, karena dapat memberikan iklim yang lebih bersifat
afektif dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak pernah
bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang diinginkan
program yang digunakan (Nandya R. J. Hafsah, dkk. 2016: 106-112)

Berdasarkan pengertian di atas, modul elektronik adalah bahan ajar
tertentu yang disajikan kedalam bentuk elektronik berisi materi secara
sitematis dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pada era saat ini, modul yang tepat dalam proses pembelajaran
adalah modul elektronik. Modul elektronik dinilai lebih inovatif karena
menyajikan materi secara lengkap, apalagi saat ini peserta didik lebih
sering membuka handphone daripada buku. Dengan modul elektronik
peserta didik bisa menggunakan handphonenya untuk belajar. Kelebihan
lain dari modul elektronik yaitu dapat menyediakan informasi berupa
gambar atau bahkan video, sehingga membuat siswa lebih semangat dalam
belajar. Berikut beberapa kelebihan modul elektronik dibandingkan modul
konvensional antara lain: a) modul elektronik dinilai lebih menarik karena
dilengkapi gambar, video dan sebagainya, b) lebih interaktif karena siswa
dapat melakukan evaluasi secara mandiri, c) bebas kertas karena

bentuknya elektronik, d) multiplatform karena dapat digunakan melalui



komputer, laptop dan handphone. (Erina Dwi Susanti dan Ummu
Sholihah, 2021: 37-46)

Dalam menyusun sebuah modul elektronik harus terstruktur secara
sistematis. Supaya lebih mudah dalam menyusun bahan ajar yang
terstruktur dan sistematis dalam modul elektronik, maka dipakailah model
pembelajaran. Model pembelajaran harus dapat berfungsi sebagai alat
komunikasi dalam penyampaian materi ajar. Agar inovasi model
pembelajaran berhasil optimal sesuai dengan tujuan yang diinginkan
maka beberapa hal perlu dipertimbangkan dalam inovasi seperti rasional
teoritis, landasan pemikiran pembelajaran dan lingkungan belajar.
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat dipergunakan untuk
melatih kemandirian belajar siswa.

Diantara inovasi model pembelajaran salah satunya adalah model
pembelajaran berbasis teknologi informasi yang memanfaatkan internet
sebagai pendukung dalam proses pembelajaran (pembelajaran online).
Dalam model pembelajaran online peserta didik dapat menentukan sendiri
tujuan belajar, memilih materi dan sumber belajar, menentukan strategi
belajar yang sesuai untuk dirinya sendiri dan mengukur keberhasilan
belajarnya. Melalui pembelajaran online ini, peserta didik mampu
mengambil inisiatif, mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa
percaya diri dan dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain
(mandiri). Ada beberapa jenis pembelajaran online, di antaranya
pembelajaran berbasis web, di mana dalam model pembelajaran ini tidak
memerlukan tatap muka antara pengajar dan peserta didik. Pembelajaran
berbasis web, memadukan antara pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran online. Pembelajaran berbasis web memanfaatkan internet
untuk menunjang peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di
kelas, menyediakan sumber-sumber belajar tambahan yang dapat
dimanfaatkan siswa kapanpun dan dimanapun dibutuhkan yang pada

akhirnya dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa.



Martin dan Pear (2002) menjelaskan bahwa forward and backward
chaining adalah hubungan stimulus dan respon yang membentuk perilaku
yang kompleks. Perilaku tersebut membentuk sebuah rantai yang
dihubungkan dengan link. Perilaku dibagi menjadi unit perilaku yang
sederhana agar mudah dikuasai oleh anak. Masing-masing unit perilaku
harus dikuasai oleh siswa agar dapat membentuk sebuah perilaku yang
kompleks. Apabila salah satu unit belum dikuasai maka dibutuhkan latihan
secara berulang-ulang dan sebuah penguatan agar unit perilaku tersebut
dapat dikuasai oleh anak. Chaining adalah belajar menghubungkan satuan
ikatan S-R (Stimulus-Respons) yang satu dengan yang lain. Kondisi yang
diperlukan bagi berlangsungnya tipe belajar ini antara lain, secara internal
anak didik sudah harus terkuasai sejumlah satuan pola S-R, baik
psikomotorik maupun verbal. Selain itu prinsip kesinambungan,
pengulangan, dan reinforcement tetap penting bagi berlangsungnya proses
chaining. Kondisi utama berlangsung proses belajar ini adalah siswa sudah
mempunyai pola aturan melakukan chaining dan association serta
pengalaman (pola S-R).

Dengan demikian, model forward and backward chaining adalah
sebuah modifikasi perilaku yang membentuk sebuah rantai perilaku baik
verbal atau psikomotorik yang berurutan. Sebuah perilaku kompleks
dibagi menjadi unit-unit perilaku yang sederhana yang dapat dikuasai
secara mudah oleh peserta didik. Pada teknik ini, siswa dilatih menguasai
suatu tugas secara bertahap dan diberikan stimulus dan respon pada
masing-masing tahapan perilaku. Keberhasilan menguasai tugas pertama
menjadi tolak ukur pemberian tugas selanjutnya. Apabila siswa masih
belum mencapai keberhasilan pada tugas pertama maka akan diberikan
latihan secara berulang-ulang sampai siswa tersebut mampu mengerjakan
tugas tersebut. Siswa akan melakukan seleksi dan menentukan sendiri
jawaban dan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah dan menguasai

keterampilan yang berhubungan dengan materi ajar. Kemampuan yang



dicapai siswa dalam suatu tahapan akan diberikan sebuah penguatan untuk
memotivasi peserta didik untuk menguasai tugas selanjutnya.

Melatih kemandirian pada siswa sangat penting sebagai bekal dalam
kehidupannya kelak. Salah satu kemandirian yang perlu diperhatikan yaitu
yang berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan tugas belajar dan
menguasai materi ajar. Kemandirian belajar siswa terlihat dari kemampuan
siswa mengatur waktu dan pemanfaatan sumber belajar atas dasar motivasi
sendiri untuk menguasai materi. Artinya untuk memahami suatu materi
ajar, tidak tergantung pada penjelasan guru. Dibutuhkan model
pembelajaran inovatif yang mampu memberikan stimulus kepada siswa
untuk mempunyai inisiatif untuk belajar dengan pola yang diatur secara
sistematis, sehingga menjadi pembelajaran yang menarik.

Fenomena kemandirian belajar yang terjadi di MAN 2 Agam, masih
rendahnya aktifitas peserta didik mengerjakan tugas belajar, menguasai
konsep, menulis dan menghafal materi Al-Qur’an Hadis, baik pada
pembelajaran daring maupun luring. Hal ini dapat diketahui bahwa
kebanyakan siswa di MAN 2 Agam khususnya kelas XI MIPA dan IPS
tidak membuat pekerjaan rumah dengan tepat waktu bahkan ada pula yang
tidak membuatnya. Begitu juga dengan minimnya siswa menguasai
keterampilan dalam bidang Al-Qur’an Hadits sesuai dengan kompetensi
dasar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits karena siswa banyak tidak
mengulang materi pelajaran di rumah maupun disekolah secara mandiri
(Narwati, S. Ag, Wawancara: 19 April 2021).

Adapun fenomena bahan ajar Al-Qur’an Hadits di MAN 2 Agam,
bahan ajar di pegang oleh guru hanya satu yaitu buku paket Al-Qur’an
Hadits terbitan 2020 saja tanpa dibekali dengan bahan ajar yang lainnya
padahal guru memiliki laptop dan infokus sekolah sebagai alat untuk
mengembangkan media pembelajaran dan bahan ajar. Namun, guru jarang
melakukan pengembangan terhadap bahan ajar yang digunakannya.
Padahal di dalam pendidikan abad 21 guru dituntut lebih kreatif dan

inovatif dalam memilih media pembelajaran berbasis digital, karena pada



era ini guru berhadapan dengan lingkungan siswa sangat bergantung pada
teknologi digital yang dikenal dengan istilah digital native. Dengan hanya
terfokus menjelaskan materi dengan buku paket saja membuat
pembelajaran kurang menarik sehingga membuat peserta didik bosan
dalam belajar dan juga tidak dapat memenuhi karakteristik peserta didik.
(Lenni, S. Sos.l, Wawancara: 11 November 2021).

Berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat bahwa pada
umumnya kemandirian siswa dalam belajar masih rendah. Sedangkan pada
pembelajaran online di masa pandemi covid 19 ini, sangat menuntut siswa
mandiri dalam belajar. Begitupun dengan keterbatasan bahan ajar
mengakibatkan proses pembelajaran juga kurang efektif dan monoton, hal
ini berdampak pada banyak peserta didik yang tidak bersemangat ketika
mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits sehingga proses belajar
mengajar yang terjadi tidak maksimal. Dengan kedua permasalahan ini,
menjadikan rendah efektifitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di MAN 2 Agam.

Memandang begitu pentingnya kemandirian belajar peserta didik
pada pembelajaran Al Qur’an Hadits, terutama untuk menguasai materi
konsep dan psikomotorik, maka diperlukan inovasi yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Modul elektronik berbasis model
pembelajaran dengan tipe chaining secara teoritis akan mampu
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik pada pembelajaran Al
Qur’an Hadits di MAN 2 Agam. Modul elektronik ini dapat digunakan
secara online dan offline, karena dirancang berbasis web yang dapat
diakses oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja. Selayaknya sebuah
modul elektronik dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik,
dan menambah referensi bahan ajar yang dipegang oleh guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Modul pembelajaran elektronik ini
diharapkan valid melalui uji pakar dan praktis melalui uji coba pada tahap

praktikalitas.
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Berdasarkan uraian dan fenomena di atas, penulis tertarik untuk
mengembangkan salah satu bahan ajar sebagai judul penelitian yaitu
“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Forward And Backward
Chaining untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah Kelas XI”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemasalahan yang diungkapkan pada latar belakang
masalah, maka diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bahan ajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 2 Agam
masih belum memenuhi kebutuhan siswa pada masa covid-19.

2. Capaian hasil belajar Al-Qur’an Hadits pada penguasaan konsep dan
keterampilan di MAN 2 Agam mengalami penurunan pada masa
covid-19.

3. Kemandirian belajar siswa MAN 2 Agam pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah masih belum sesuai dengan yang
diharapkan pada masa covid-19.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan siswa terhadap modul elektronik berbasis forward and
backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa
pada materi bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam.

2. Validitas modul elektronik berbasis forward and backward chaining
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada materi
bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas XI di MAN 2 Agam.

3. Praktikalitas modul elektronik berbasis forward and backward
chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada materi
bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas XI di MAN 2 Agam.
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Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kebutuhan siswa terhadap modul elektronik berbasis
forward and backward chaining untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa pada materi bertanggung jawab menjaga amanah mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam.

2. Bagaimana validitas modul elektronik berbasis forward and backward
chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada materi
bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas X1 di MAN 2 Agam?

3. Bagaimana praktikalitas modul elektronik berbasis forward and
backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa
pada materi bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap modul elektronik
berbasis forward and backward chaining untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa pada materi bertanggung jawab menjaga
amanah mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam.

2. Untuk mengetahui validitas modul elektronik berbasis forward and
backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa
pada materi bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam.

3. Untuk mengetahui praktikalitas modul elektronik berbasis forward
and backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa pada materi bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam.
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E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan
Manfaat penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai sumbangan pemikiran tentang inovasi modul elektronik yang
valid dan praktis untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada
pembelajaran Al Qur’an Hadits di MAN 2 Agam.

2. Sebagai pedoman bagi guru mata pelajaran Al Qur’an Hadits di MAN 2
Agam untuk mengembangkan modul elektronik berbasis model
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, terutama untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa.

3. Sebagai masukan bagi pengambil kebijakan pendidikan untuk
memberikan pembelajaran dan bimbingan kepada guru di MAN 2
Agam agar mampu berinovasi dalam mengembangkan modul
elektronik berbasis model pembelajaran yang kreatif.

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian dan pengembangan
ini adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah
dalam bentuk modul elektronik untuk materi bertanggung jawab
menjaga amanah pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 2
Agam.

2. Modul elektronik ini berisikan cover, KI dan KD, indikator, tujuan
pembelajaran, materi yang dikombinasikan dengan kalimat-kalimat
yang menarik dalam kandungan isi materinya, contoh dari materi yang
diintegrasikan dengan fenomena terkini, evaluasi, dan daftar pustaka .

3. Modul elektronik yang dihasilkan berbasis forward and backward
chaining yaitu model pembelajaran yang berusaha memodifikasi
perilaku siswa yang membentuk sebuah rantai perilaku baik verbal atau
psikomotorik yang berurutan.

4. Modul elektronik dikembangkan menggunakan aplikasi Software Flip
Pdf Corporate yaitu software yang bisa digunakan untuk membuka

halaman sebuah modul layaknya sebuah buku.
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5. Materi didesain dengan warna, tampilan, gambar serta kata-kata
motivasi semenarik mungkin untuk memotivasi siswa belajar dengan
mandiri.

6. Evaluasi dibuat dalam bentuk soal interaktif yaitu pilihan ganda.
Setelah siswa mengisi jawaban pilihan ganda maka secara otomatis
diketahui benar atau salahnya serta skor keseluruhan. Bukan hanya
mengevaluasi ranah kognitif, tetapi soal juga dibuat untuk
mengevaluasi ranah afektif dan ranah psikomotor.

7. Modul elektronik yang dikembangkan menggunakan Flip Pdf
Corporate pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ini sangat
memungkinkan untuk mengakses materi secara online maupun offline
baik mengunakan hanphone maupun PC.

G. Asumsi dan Fokus Penelitian

1. Asumsi Pengembangan

a. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits menjadi lebih jelas dan terukur
dengan menggunakan modul elektronik berbasis forward and
backward chaining, jika nantinya dipelajari dengan sungguh-
sungguh.

b. Modul elektronik Al-Qur’an Hadits ini berisikan materi yang
terintegrasi dengan fenomena terkini, dan soal yang mampu
menstimulus kemandirian, pemikiran kreatif dan inovatif siswa
dalam belajar.

c. Bisa digunakan oleh guru mata pelajaran dan siswa sebagai bahan
rujukan dalam proses pembelajaran.

2. Fokus Pengembangan

Pengembangan modul elektronik berbasis forward and backward
chaining ini terfokus pada materi Bertanggung Jawab Menjaga Amanah
yang dipergunakan untuk kelas XI semester 2 di MAN 2 Agam.

H. Definisi Operasional
Beberapa istilah yang terkait dengan penelitian dan pengembangan

ini perlu dijelaskan sebagai berikut:



14

1. Modul Elektronik berbasis forward and backward

Modul Elektronik berbasis forward and backward adalah bahan
ajar yang dirancang kedalam bentuk elektronik yang menggunakan
model forward and backward. Yaitu rangkaian pembelajaran yang
berusaha memodifikasi perilaku siswa yang membentuk sebuah rantai
perilaku baik verbal atau psikomotorik yang berurutan. Sebuah perilaku
kompleks dibagi menjadi unit-unit perilaku yang sederhana yang dapat
dikuasai secara mudah oleh peserta didik. Pada teknik ini, peserta didik
dilatih menguasai suatu tugas secara bertahap dan diberikan stimulus
dan respon pada masing-masing tahapan perilaku.

Keberhasilan menguasai tugas pertama menjadi tolak ukur
pemberian tugas selanjutnya. Apabila peserta didik masih belum
mencapai keberhasilan pada tugas pertama maka akan diberikan latihan
secara berulang-ulang sampai peserta didik mampu mengerjakan tugas
tersebut. Peserta didik akan melakaukan seleksi dan menetukan sendiri
jawaban dan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah dan
menguasai keterampilan yang berhubungan dengan materi ajar.
Kemampuan yang dicapai peserta didik dalam suatu tahapan akan
diberikan sebuah penguatan untuk memotivasi peserta didik untuk
menguasai tugas selanjutnya.

2. Kemandirian belajar siswa

Kemandirian belajar adalah suatu kegiatan belajar aktif, yang
didorong oleh niat untuk menguasai sesuatu kompetensi guna
mengatasi sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan
serta kompetensi yang telah dimiliki. (Mudjiman. 2011: 20-21) Peserta
didik dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam
belajar dan bersikap. Dengan kemandirian belajar, peserta didik
memiliki keasadarn diri untuk belajar secara mandiri yang digerakkan
oleh diri sendiri, sehingga memiliki kemampuan sendiri untuk

mencapai tujuan pembelajaran.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Modul Elektronik
1. Pengertian Modul Elektronik

Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan
bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah
untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaan
untuk para pengajar. (Suyoso dan Sabar Nurohman, 2014: 75) Modul
merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
memerhatikan fungsi pendidikan. Artinya, melalui modul suatu
pembelajaran diharapkan mampu membawa peserta didik pada
kompetensi dasar yang diharapkan. (Santyasa, 2009: 5)

Untuk merancang materi pembelajaran, terdapat lima kategori
kapabilitas yang dapat dipelajari oleh peserta didik antara lain sebagai
berikut:

1. Informasi verbal.

2. Keterampilan intelektual.
3. Strategi kognitif.

4. Sikap

5. Keterampilan motorik.

Strategi pengorganisasian materi pembelajaran terdiri dari tiga
tahapan proses berfikir yaitu:
1. Pembentukan konsep
2. Interpretasi konsep
3. Aplikasi konsep

Strategi—strategi tersebut memegang peranan sangat penting dalam
mendisain pembelajaran. Kegunaannya dapat membuat peserta didik lebih
tertarik dalam belajar, peserta didik otomatis belajar bertolak dari
prerequisites, dan dapat meningkatkan hasil belajar. (Santyasa, 2009: 7)

Perkembangan media informasi yang makin pesat mengalami

perubahan dari media cetak menjadi media digital. Hal ini juga berdampak

15
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pada dunia pendidikan, terutama dalam hal penyajian media pembelajaran.
Salah satunya bentuk penyajian tersebut adalah e-book. Buku elektronik
ini merupakan versi sebuah buku cetak, dibaca menggunakan perangkat
elektronik dan software pembuka khusus.

Perkembangan teknologi e-book mendorong adanya inovasi dalam
mengembangkan suatu media dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu
media pembelajaran yang ditranformasikan penyajian kedalam bentuk
elektronik adalah modul. Modul elektronik dapat didefenisikan sebagai
alat pembelajaran yang dirancang secara elektronik, berisi materi
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
(Rafiqul Fahmi dan Puput Wanarti, 2016: 711-716)

Modul elektronik pada dasarnya dalam struktur penulisannya
mengadaptasi format, karakteristik, dan bagian-bagian yang terdapat pada
modul cetak pada umumnya. Akan tetapi terdapat beberapa perbedaan
perbedaan. Perbedaan antara modul cetak dengan modul elektronik adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Modul Elektronik Dan Modul Cetak

Modul Elektronik Modul Cetak

Format berupa dapat berupa file
Format berbentuk cetak (kertas)
doc, exe, pdf, dll.

Ditampilkan menggunakan _
) Tampilannya berupa kertas yang
perangkat elektronik dan software

khusus (laptop, PC, HP, Internet)

tercetak

Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal

Lebih praktis untuk dibawa Berbentuk fisik, dan membutuhkan

kemana-mana

ruanguntuk meletakkannya

Tahan lama dan tidak lapuk

dimakan waktu

Daya tahan kerta terbatas oleh

waktu

Menggunakan sumber daya tenaga
listrik

Tidak perlu sumber daya khusus

untuk menggunakannya
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) ) ) Tidak dapat dilengkapi dengan
Dapat dilengkapi dengan audio atau ) _
_ y audio atau video dalam
video dalam penyajiannya y
penyajiannya

2. Karakteristik Modul Elektronik

Beberapa karakteristik modul elektronik menurut Purwadi Sutanto

(2017:3) sebagai berikut:

a) Self instructional, maksudnya peserta didik bisa belajar sendiri atau
belajar mandiri tanpa bergantung kepada orang.

b) Self contained, maksudnya seluruh materi pembelajaran disusun
kedalam satu modul yang utuh.

c¢) Stand alone, maksudnya modul yang dirancang tidak bergantung
pada media lain atau didah harus digunakan secara bersama dengan
media lain.

d) Adaptif, maksudnya modul yang dirancang hendaknya lebih luwes
terhadap perkembangan teknologi.

e) User friendly, modul yang dirancang hendaknya sesuai atau
bersahabat sengan pemakainya.

f) Modul yang dirancang haruslah konsisten konsisten dalam
penggunaan font, spasi, dan tata letak.

g) Modul yang dirancang haruslah dengan penyampaian melalui
media elektronik berbasis komputer.

h) Modul yang dirancang harus bisa menggunakan banyak kegunaan
dari media elektronik bisa disebut juga multimedia.

1) Modul yang dirancang harus disusun dengan teliti (memperhatikan
prinsip pembelajaran).

3. Keunggulan dan Kelemahan Modul Elektronik
Keunggulan dan kelemahan dari modul elektronik menurut Purwadi
Sutanto (2017:3-4) adalah sebagai berikut:
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a) Keunggulan
Penyajian modul elektronik lebih praktis dibandingkan dengan
modul cetak, karena bisa dibuka di android, dan mudah dibawa
kemana saja, peserta didik bisa belajar dimana saja. Dan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, peserta didik dan
pendidik dapat mengetahui betul, pada modul yang mana mereka
belum berhasil. Banyaknya keunggulan atau kelebihan modul
elektronik diatas pasti terdapat juga beberapa kekurangannya.
b) Kelemahan
Kelemahan dari modul elektronik yaitu; biaya yang diperlukan
untuk merancang sebuah modul elektronik tinggi serta waktu untuk
pengerjaannya yang relatife lama dan membutuhkan ketekunan
yang tinggi dari pendidik untuk terus menerus memantau proses
belajar peserta didik. Modul elektronik berbasis bisa disusun oleh
pendidik dengan pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan
perkembangan abad 21 dan salah satu pendekatan yang sesuai
adalah pendekatan Science dan Technology.
B. Model Pembelajaran dan Teknik Chaining
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar
yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran
yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan
secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
Banyak ragam model pembelajaran yang dikemukakan oleh pakar
pendidikan, di antanya adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Chaining (Chaining)

Model Chaining adalah suatu model pembelajaran keterampilan
yang cukup kompleks dengan membagi keterampilan tersebut menjadi
tugas sederhana (simple task analyses) atau rantai perilaku sederhana.
Sebuah rantai perilaku adalah tahapan yang spesifik yang jika

digabungkan bersama akan menghasilkan produk yang diinginkan.
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Setiap respons dari rantai itu berfungsi sebagai instruksi untuk

mengerjakan rantai berikutnya.

Contoh tugas yang bisa diajarkan dengan model chaining adalah
program mandiri seperti memakai sepatu, sikat gigi, cuci tangan, makan
sendiri. Selain mengajarkan kemandirian, chaining juga dapat
digunakan untuk mengajarkan ketrampilan lainnya seperti mengajarkan
cara kerja seperti memasak, mengerjakan tugas-tugas kerja, prakarya,
membersihkan rumah, dil. Mengajarkan akademik seperti alphabet,
berhitung, matematika. Mengajarkan berbicara seperti melatih echoics.
Mengajarkan kemampuan bermain seperti menggunakan komputer,
bermain yang menggunakan aturan, dll.

Ada 3 jenis tipe dari chaining:

a. Forward Chaining (chaining yang berurutan dari depan) adalah
perilaku sederhana dalam rantai diajarkan sesuai urutannya dari
depan. Jadi jika kita ingin mengajarkan cara sikat gigi Kkita
mengajarkan link yang pertama misalnya mengambil odol dan
membukanya.  Kemudian  urutan-urutan  berikutnya  yang
mengerjakan adalah terapis atau orang tua sampai sikat gigi selesai.
Kemudian pemberian reinforcer.

b. Total-task chaining, keterampilan yang diajarkan sama dengan
forward chaining (dari depan) yang merupakan variasi dari forward
chaining tetapi semua langkah diajarkan sekaligus. Hal ini bisa
dilakukan untuk tugas yang tidak terlalu kompleks atau kemampuan
anak yang sudah paham sebagian analisa tugasnya tetapi kesulitan
menentukan urutan tugas. Anakpun sudah memiliki kemampuan
imitasi gerakan.

c. Backward Chaining (chaining yang diajarkan terbalik) adalah
perilaku sederhana diajarkan dari urutan yang paling belakang. Jika
kita ingin mengajarkan cara sikat gigi kita mengajarkan dari urutan
yang paling belakang. Misalnya mencuci sikat gigi dan meletakkan

sikat gigi di tempatnya kemudian pemberian reinforcers. Urutan



20

pengerjaan tugas sikat gigi di depannya dilakukan oleh terapis. Jika
anak sudah mabhir, proses berikutnya adalah sikat gigi kemudian
mencuci sikat gigi dan meletakkan sikat gigi ditempatnya kemudian

permberian reinforcers.

Faktor-faktor yang mempengaruhi behavior chain:

a.

Analisa tugas (task analysis) yang lengkap. Semakin lengkap dan
akurat analisa tugasnya, semakin besar kemungkinan sang anak
memiliki kemajuan dan cepat belajar keterampilan baru.

Panjang dan kompleksitas. Semakin panjang dan komples
ketrampilan yang diajarkan, semakin lama mencapai kemahiran.
Reinforcer dan jadwal pemberian reinforcers yang cocok, karena
terapis juga harus memperhitungkan motivasi sang anak dan juga

jumlah responsnya dari sebuah rantai.

. Variasi dari stimulus, tetapi harus memperhitungkan kemungkinan

adanya variasi dari misalnya ingin mengajarkan proses cuci tangan.
Adakah kemungkinan tidak ditemukannya tissue/handuk di toilet
umum, tetapi kemudian anak diajarkan mengeringkan dengan hand
dryer.

Variasi dari respons, tetapi harus memperhitungkan kemungkinan
adanya variasi dalam respons. Misalnya dalam proses pembuatan
kue misalnya, ada adonan yang langsung di bakar di oven ada
adonan yang harus ditambahkan kacang, dll. Kemudian sampai mana
tingkat kematangan dari masing-masing adonan yang tentu berbeda.

Prosedur chaining ini berguna untuk mengajarkan bermacam jenis

keterampilan baru dan untuk semua jenis anak dengan keterlambatan

perkembangan. Untuk membantu pemahaman prosedur dan juga

konsep dari ketrampilan baru tersebut, metoda chaining ini juga dapat

dikombinasikan dengan visual skedul, social story dan video modelling.

Visual skedul adalah urutan pengerjaan dari urutan tugas yang dapat

digunakan sebagai visual prompt buat sang anak yang bisa ditempel di

dinding atau ditaruh di album/buku instruksi. Social story adalah buku



21

cerita tentang situasi tertentu atau program yang sedang diajarkan
tersebut. Video modelling dimana seorang model memperagakan tugas
yang akan diajarkan. Dengan kombinasi metoda ABA diatas diharapkan
anak dapat terlatih dan melakukan semuanya secara mandiri.
C. Kemandirian Belajar
1. Pengertian Kemandirian Belajar

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pengertian mandiri adalah
keadaan yang dapat berdiri sendiri: tidak tergantung pada orang lain.
Sedangkan pengertian kemandirian adalah hal atau keadaan dapat
berdiri sendiri tanpa  bergantung pada  orang lain.
Pengertian  mandiri diartian  sebagai sikap untuk tidak
menggantungkan keputusan kepada orang lain. Sedangkan pengertian
kemandirian dapat diartikan sebagai sikap (perilaku) dan mental yang
memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, benar, dan
bermanfaat; berusaha melakukan segala sesuatu dengan jujur dan
benar atas dorongan dirinya sendiri dan kemampuan mengatur diri
sendiri, sesuai dengan hak dan kewajibannya, sehingga dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya; serta bertanggung
jawab terhadap segala keputusan yang telah diambilnya melalui
berbagai pertimbangan sebelumnya. Pengertian mandiri berarti
mampu bertindak sesuai keadaan tanpa meminta atau tergantung pada
orang lain. Mandiri adalah dimana seseorang mau dan mampu
mewujudkan kehendak/keinginan dirinya yang terlihat dalam
tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu (barang/jasa)
demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya (Antonius,
2002:145).

Pengertian Kemandirian menurt Eddy Wibwo (1992:69) adalah
sebagai tingkat perkembangan seseorang dimana ia mampu berdiri
sendiri dan mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dalam
melakukan berbagai kegiatan dan menyelesaikan berbagai masalah

yang dihadapi. Sedangkan Pengertian Kemandirian Menurut Masrun
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adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak
bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk
kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain, maupun berpikir
dan bertindak original/kreatif, dan penuh inisiatif, mampu
mempengaruhi  lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan
memperoleh kepuasan dari usahanya. Pengertian Kemandirian secara
psikologis dan mentalis yaitu keadaan seseorang yang dalam
kehidupannya mampu memutuskan dan mengerjakan sesuatu tanpa
bantuan dari orang lain. Kemampuan demikian hanya mungkin
dimiliki jika seseorang berkemampuan memikirkan dengan seksama
tentang sesuatu yang dikerjakannya atau diputuskannya, baik dalam
segi-segi manfaat atau keuntungannya, maupun segi-segi negatif dan
kerugian yang akan dialaminya (Hasan Basri, 2000: 53). Setiap
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar berhasil sesuai keinginan
dirinya maka diperlukan adanya kemandirian yang kuat.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia mandiri adalah “berdiri
sendiri’.  Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak
menggantungkan diri kepada orang lain, siswa dituntut untuk
memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap,
berbangsa maupun bernegara (Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati,
1990: 13). Menurut  Stephen  Brookfield, (2000: 130-133)
mengemukakan bahwa kemandirian belajar merupakan kesadaran diri,
digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan belajar untuk mencapai
tujuannya. Desi Susilawati, (2009: 7-8) mendiskripsikan kemandirian
belajar sebagai berikut:

1. Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam
mengambil berbagai keputusan.

2. Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada
setiap orang dan situasi pembelajaran.

3. Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari orang lain.
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. Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang

berupa pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi.

Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber
daya dan aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok,
latihan dan kegiatan korespondensi.

Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan
seperti berdialog dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi hasil
dan mengembangkan berfikir kritis. Beberapa institusi pendidikan
menemukan cara untuk mengembangkan belajar mandiri melalui
program pembelajaran terbuka.

Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar yang mandiri
tidak tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta
bertanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya.
Kemandirian belajar akan terwujud apabila siswa aktif mengontrol
sendiri segala sesuatu yang dikerjakan, mengevaluasi dan
selanjutnya  merencanakan  sesuatu  yang lebih  dalam
pembelajaran yang dilalui dan siswa juga mau aktif dalam proses

pembelajaran.

. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar

Anak yang mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat dari

kegiatan belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila belajar dan kegiatan

belajar dilaksanakan atas inisiatif dirinya sendiri. Untuk mengetahui

apakah siswa itu mempunyai kemandirian belajar maka perlu diketahui

ciri-ciri_kemandirian belajar. Anton Sukarno menyebutkan ciri-ciri

kemandirian belajar sebagai berikut:

a.
b.

Siswa merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri.
Siswa Dberinisiatif dan memacu diri untuk belajar secara terus
menerus.

Siswa dituntut bertanggung jawab dalam belajar.

. Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan.

Siswa belajar dengan penuh percaya diri.
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Menurut Sardiman sebagaimana dikutip oleh Ida Farida Ahmad
(2008: 45) menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian belajar yaitu
meliputi:

a. Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan
bertindak atas kehendaknya sendiri.

b. Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan.

c. Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk
mewujudkan harapan.

d. Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh inisiatif
dan tidak sekedar meniru.

e. Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar.

f. Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan
tanpa mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain.
Kesimpulan dari uraian di atas, bahwa kemandirian belajar adalah

sikap mengarah pada kesadaran belajar sendiri dan segala keputusan,

pertimbangan yang berhubungan dengan kegiatan belajar
diusahakan sendiri sehingga bertanggung jawab sepenuhnya dalam
proses belajar tersebut.

Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku, sadar hak
dan kewajiban, keselamatan lalu lintas, menghormati orang lain, dan
melaksanakan kewajiban Kedua, faktor eksternal sebagai pendorong
kedewasaan dan kemandirian belajar meliputi: potensi jasmani rohani
yaitu tubuh yang sehat dan kuat, lingkungan hidup, dan sumber daya
alam, sosial ekonomi, keamanan dan ketertiban yang mandiri, kondisi
dan suasana keharmonisan dalam dinamika positif atau negatif sebagai
peluang dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara
komulatif.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
dipengaruhi kemandirian belajar adalah faktor internal siswa itu

sendiri yang terdiri dari lima aspek yaitu disiplin, percaya diri, motivasi,
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inisiatif, dan tanggung jawab, sehingga dapat di ambil kesimpulan
bahwa seseorang memiliki kemandirian belajar apabila memiliki sifat
Percaya diri, motivasi, inisiatif, disiplin dan tanggung jawab.
Keseluruhan aspek dalam penelitian ini dapat dilihat selama
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar Siswa
Kemandirian belajar berlansung melalui proses keberhasilan
belajar atau prestasi belajar seseorang yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar adalah
sebagai berikut:
a. Faktor yang berasal dari luar diri anak
Faktor ini digolongkan menjadi faktor-faktor non sosial dan
faktor-faktor sosial.
1) Faktor non sosial
Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang
jumlahnya. Misalnya keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu
dan peraga yang dipakai untuk belajar (alat-alat peraga yang
disebut alat-alat pelajaran). (Sumardi Suryabrata, 1984: 46)
2) Faktor sosial
Yang dimaksud faktor sosial ini adalah faktor manusia. Faktor ini
meliputi  hubungan dengan keluarga, hubungan dengan
sekolah dan hubungan dengan masyarakat.
a) Hubungan dengan keluarga
Hubungan keluarga (orang tua) sangat besar pengaruhnya
terhadap perkembangan anak, baik fisik maupun psikis, dan
orang tualah yang harus bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak. Orang tua dengan pengaruhnya yang besar
itu dapat membimbing jiwa anaknya yang sedang
berkembangitu ke cita-cita yang mereka inginkan. (M. Arifin,
1983: 76.)
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Jadi anak akan bisa belajar dengan baik di rumah apabila
suasana keluarga dalam keadaan damai, terjadi hubungan
antara orang tua dan anak yang harmonis, serta ada hubungan

kasih sayang antara orang tua dengan anak.

b) Hubungan dengan sekolah

d)

Guru dalam menjalankan tugasnya, yakni mendidik dan
mengajar anak-anak dalam kelas harus ada hubungan timbal
balik, baik dari segi paedagogis ataupun psikologis.

Hubungan timbal balik yang sesuai, yaitu guru harus
memperhatian kepentingan murid-muridnya, sedangkan murid
juga harus aktif sendiri dalam pelajaran yang telah diberikan
oleh gurunya. Termasuk faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar dalam hal ini adalah pemanfaatan waktu luang siswa.
Hubungan dengan masyarakat

Saling meniru sikap anak dengan temannya sangat cepat dan
sangat kuat pengaruhnya. Pengaruh kawan (teman) adalah
sangat besar terhadap akal dan akhlaknya, sehingga dengan
demikian kita dapat memastikan bahwa hari depan anak
tergantung kepada keadaan masyarakat dimana anak itu
bergaul. Anak yang hidup diantara tetangga yang baik akan
menjadi baik juga, dan sebaliknya anak yang hidup diantara
orang-orang yang buruk akhlaknya maka akan menjadi buruk
pula akhlaknya.

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan masyarakat dimana anak itu tinggal akan
mempengaruhi mereka dalam belajar.

Faktor guru

Guru yang secara luas berfungsi sebagai pendidik, merupakan
salah satu faktor yang sangat dominan dalam proses belajar
mengajar. Begitu pentingnya seorang guru, sehingga Imam

Syafi'i menggambarkannya dalam sya'irnya, sebagaimana
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dikutip oleh Ahmad Ludjito, yang artinya : "Bangun dan
hormatilah  guru  kalian ~ dengan segala penghormatan
karena guru hamper sama dengan utusan Tuhan. (Ahmad
Ludjito, 1998: 25)

b. Faktor yang berasal dari dalam diri anak

Faktor ini digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor
psikologis dan faktor fisiologis. Faktor yang sangat mempengaruhi
belajar anak adalah faktor psikologis. Oleh karena itu, “minat,
kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif
adalah faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses
belajar dan hasil belajar anak didik”. (Syaiful Bahri Djamarah,
2002: 142-157)

Anak yang sehat secara psikologis akan lebih mudah dalam belajar
dan mudah dalam meraih prestasi. Sebaliknya anak yang kondisi
psikologisnya kurang baik akan sulit menerima pelajaran dan sulit
untuk meraih prestasi. Seperti anak yang tertekan dalam keluarga
akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran.

Faktor fisiologis atau faktor fisik berasal dari keadaan jasmani
anak, sedangkan faktor fisiologis berasal dari keadaan pisik. Faktor
ini mungkin dapat berdiri sendiri, tetapi juga bisa saling
berhubungan. Misalnya keadaan fisik yang terganggu akan
mempengaruhi psikisnya dan sebaliknya keadaan psikis yang
terganggu, juga akan mempengaruhi fisiknya. (Sumardi Suryabrata,
1984: 47)

Anak yang kondisi fisiknya kurang baik seperti sakit dan lain- lain
akan terganggu dalam belajar dan sulit menerima pelajaran,
sebaliknya anak yang sehat secara fisik, maka akan dengan mudah

menerima pelajaran dan meraih prestasi.
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4. Indikator Kemandirian Belajar
Indikator kamandirian belajar meliputi:
a. Keaktifan belajar secara mandiri

Yang dimaksud dengan keaktifan adalah keadaan yang selalu giat
dan sibuk diri baik jasmani maupun rohani dalam mengikuti
kegiatan yang berlangsung. Keaktifan berasal aktif artinya kegiatan
yang tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses
kematangan (misalnya bayi yang bisa merangkak setelah bias
duduk), tetapi karena usaha itu sendiri. (Muhibbin Syah, 2008: 117)

Menurut Max Darsono dkk, aktif artinya terlibat secara intelektual
dan emosional, sehingga berperan dan berpartisipasi aktif dalam
melakukan kegiatan. (Max Darsono dkk, 2000: 72)

Menurut Uzer Usman, keaktifan belajar adalah keterlibatan
anak secara fisik, mental, intelektual, dan emosionaldalam kegiatan
yang bersangkutan, asimilasi dan akomodasi kognitif dalam
pencapaian pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung
terhadap balikannya (feedback) dalam pembentukan keterampilan
dan penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan
sikap. (Moh Uzer Usman, 2002: 23)

b. Tidak bergantung kepada orang lain
Pada hakikatnya, manusia ketika lahir ke dunia berada dalam
ketidaktahuan tentang diri dan dunianya. Dalam kondisi seperti
ini, individu menyatu dengan dunianya; dalam pengertian
belum memahami subjek dengan objek. Berbekal perkembangan
kemampuan berpikir, kreativitas, dan imajinasi, individu mampu
membedakan diri dari individu dan lingkungannya serta
keterpautan dirinya dengan orang lain atau dengan lingkungannya.
Proses seperti ini dinamakan proses peragaman. Dalam proses ini
sedikit demi sedikit individu berupaya melepaskan diri dari otoritas
dan menuju hubungan mutualistik, mengembangkan kemampuan

menuju  spesialisasi tertentu, mengembangkan  kemampuan
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instrumental agar mampu memenuhi sendiri kegiatan hidupnya.
(Mohammad Asrori, 2008: 131-132)

. Kesadaran dalam belajar

Kesadaran diri dalam belajar memiliki kemampuan sebagai
berikut :

1) Cenderung mampu berpikir alternatif.

2) Melihat berbagai kemungkinan dalam suatu situasi.

3) Peduli akan pengambilan manfaat dari situasi yang ada.

4) Berorientasi pada pemecahan masalah.

5) Memikirkan cara mangarungi hidup.

Berupaya menyesuaikan diri terhadap situasi dan peranan.
(Mohammad Asrori, 2008: 136)

. Kemampuan mengatasi masalah

Kemampuan mengatasi masalah belajar merupakan hal yang banyak
menunjang Kreativitas siswa, yaitu kemampuan menciptakan ide
baru, baik yang bersifat asli ciptaan sendiri, maupun merupakan
suatu modifikasi dari berbagai ide yang telah ada sebelumnya.
Proses pemecahan masalah dapat berlangsung jika seseorang
dihadapkan pada  suatu  persoalan yang di  dalamnya
terdapat sejumlah kemungkinan jawaban.

Pemecahan masalah menekankan pada kegiatan belajar siswa yang
bersifat optimal, dalam upaya menemukan jawaban atau pemecahan
terhadap suatu permasalahan, belajar semacam ini memungkinkan
siswa mencapai pemahaman yang tinggi terhadap apa yang
dipelajari. Disamping itu, proses belajar menekankan pada prinsip-
prinsip berpikir ilmiah, yang bersifat kritis dan analitis. Dengan
demikian, diharapkan siswa pun menguasai prosedur melakukan
penemuan ilmiah, dan mampu melakukan proses berpikir analitis.
(Sumiati & Azra, 2008: 58)
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D. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Konsep Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah adalah
salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mata pelajaran ini
merupakan peningkatan dari mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang
telah dipelajari oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan
tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta
memperkaya kajian Al-Qur’an dan Hadis terutama meyangkut dasar-
dasar keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan
yang lebih tinggi, serta memahami dan menerapkan tema-tema tentang
manusia dan tanggung jawabnya dimuka bumi, demokrasi serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perspektif al-

Qur’an dan Hadis sebagai persiapan untuk hidup bermasyarakat.

2. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk
mempelajari  dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang
yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits. Kandungan-kandungan
tersebut bertujuan untuk menjadikan al-Qur’an dan al-Hadis sebagai
sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan
pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits disebutkan dalam peraturan Mentri

Agama Republik Indonesia Nomor 000291 tahun 2013 sebagai berikut:

a. Meningkatkan kecintaan manusia terhadap Al-Qur’an dan Hadits.

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan
menghadapi kehidupan

c. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman isi kandungan Al-
Qur’an dan Hadits yang dilandasi dasar-dasar keilmuan tentang Al-
Qur’an dan Hadits.
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5. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah

Aliyah

a. Masalah dasar-dasar ilmu Al-Qur’an dan Hadits

Masalah-masalah ini meliputi kaidah-kaidah ushul Qur’an dan

ushul hadis serta hal-hal yang bekaitan didalamnya, yakni:

1)
2)
3)

4)
5)
6)

7)

8)

Pengertian Al-Qur’an menurut para ahli.

Pengertian Hadis Qudsi, Hadis, Sunnah, Khabar dan Atsar.
Bukti keotentikan Al-Qur’an ditinjau dari segi keunikan,
redaksinya, kemukjizatannya dan sejarahnya.

Isi pokok Al-Qur’an dan pemahaman kandungan ayat-ayat yang
terkait dengan isi pokok ajaran Al-Qur’an.

Fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan.

Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an.

Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan cara-cara
mencari surat dan ayat dalam Al-Qur’an.

Pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya.

b. Tema-tema yang ditinjau dari perspektif Al-Qur’an dan Hadits, hal

ini

berkaitan dengan pembahasan kajian-kajian Islami yang

berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Manusia dan tugasnya sebagia khalifah di Bumi

Demokrasi

Keikhlasan dalam beribadah

Nikmat allah dan cara mensyukurinya

Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup

Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni kaum dhuafa
Berkompetensi dalam kebaikan

Amar ma ruf nahi mungkar

Ujian dan cobaan

10) Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat

11) Berlaku adil dan jujur

12) Toleransi dan etika pergaulan
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13) Etos kerja
14) Makanan yang halal dan baik

15) llmu pengetahuan dan teknologi.

Uraian di atas menyimpulkan bahwa mata pelajaran al-Qur’an hadis
adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
konteks pembahasannya memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman
yang kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan Hadis, sehingga membentuk frame or scheme of
thingking perilaku keagamaan dan moralitas siswa yang diwujudkan
dalam perilaku sehari-hari sebagai realisasi iman dan takwa kepada
Allah SWT. (IT. Umami, 2018:21-23)

E. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian relevan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Web Based Heart Disease Diagnosis System with Forward Chaining
Method (Case Study of Ibnu Sina Islamic Hospital), ditulis oleh Refi
Wahyuni dan Yuda Irawan. Penelitian ini beranjak dari studi kasus di
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina. Pada penelitian tersebut metode forward
Chaining berbasis web digunakan untuk mendeteksi penyakit kelainan
hati. Penelitian yang menggunakan metode penelitian studi kasus ini
ini berusaha mengungkapkan hasil diagnosis terhadap penyakit kelainan
hati menggunakan metode forward chaining yang diaplikasikan dengan
web menggunakan instrumen untuk mengungkap penyakit kelainan
fungsi hati. Hal penelitan ini menunjukkan bahwa metode forward
chaining efektif untuk mengetahui indikasi kelainan fungsi hati pada
pasien yang memiliki gejala tersebut.

2. An Analysis of Chaining in Multi Label Clasification, oleh Krzysztof
Dembezinski, Willem Waegemen dan Eyke Hillermeier. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian ekperimen. Hasil penelitian ini

mendeskripsikan hasil analisis dengan model perlakuan chain
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(rangkaian)  fordward dan  backward untuk  memperoleh
pengkalsifiakasian label tertentu pada hasil eksperimen.

. Toward Conceptualizing Trip-Chaining Behaviour: A Review, ditulis
oleh Jean Claude Till dan Issabelle Thomas. Penelitian ini merupakan
hasil review terhadap konsep pendekatan Trip chaining pada beberapa
literatur dan teori tentang eksplanatory yang sudah berkembang sejak
tahun 1960 dan istilah tersebut semakin berkembang sampai tiga
tahapan. Pendekatan chaining sudah berkembag sejak lama, namun
dalam setiap perkembangannya selalu mengalami inovasi sesuai dengan

kebutuhan perkembangan keilmuan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan merupakan proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan menvalidasi produk salah satunya dalam dunia
pendidikan. Produk yang dihasilkan bisa beragam, misalnya dalam bentuk
perencanaan pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar dan perangkat
komputer, ataupun berbagai produk pembelajaran lainnya, sehingga
didapatkan produk yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
development) yang bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis
Forward and Backward Chaining untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa MAN 2 Agam. Produk yang dihasilkan adalah berupa modul
elektronik berbasis model Forward and Backward Chaining untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam. Adapun model
yang digunakan pada penelitian pengembangan modul elektronik berbasis
model Forward and Backward Chaining ini adalah model pengembangan
ADDIE.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur yang dilakukan  dalam  mengembangkan modul
elektronik berbasis forward and backward chaining untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam, mengikuti langkah-langkah
pengembangan model ADDIE yang meliputi tahapan; 1) Analysis
(Analisis), 2) Design (Disain), 3) Development (Pengembangan), 4)
Implementation (Implementasi), dan 5) Evaluation (Evaluasi). Prosedur

pegembangan model ADDIE digambarkan seperti di bawah ini.

34
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DI Analysis

1l

Implerngentation <:> Evaluation <:> Design

10

Development

Gambar. Prosedur Pengembangan Model ADDIE

1. Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan

mengidentifikasi masalah yang ada terkait dengan bahan ajar yang

digunakan guru untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di
MAN 2 Agam.

a. Analisis Kebutuhan

Kegiatan analisis kebutuhan ini meliputi dua kegiatan yaitu;

menganalisis karakteristik instruksional dan analisis karakteristik

siswa.

1)

2)

Analisis Karakteristik Instruksional

Analisis Kkarakteristik instruksional bertujuan untuk
mengetahui berbagai hal tentang bahan ajar yang digunakan
guru untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2
Agam. Pada kegiatan ini dilakukan analisis terhadap kesesuaian
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator serta materi mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa bertujuan untuk mengetahui
karakteristik siswa di MAN 2 Agam dan tipe belajarnya sebagai
subjek penelitian ini. Analisis siswa ini dilihat dari perspektif
psikologi dan minat serta tipe belajar siswa. Analisis

karakteristik siswa ini dijadikan bahan untuk pengembangan
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bahan ajar berupa modul elektronik pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits ini.

b. Identifikasi Masalah

Kegiatan mengidentifikasi masalah bertujuan untuk
mengetahui apa saja masalah-masalah yang dihadapi guru dalam
menggunakan bahan ajar untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa di MAN 2 Agam.

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan:

1) Wawancara dengan siswa tentang kemandirian belajar siswa
serta kebutuhan siswa terhadap modul elektronik.
2) Wawancara dengan guru tentang bahan ajar yang digunakan
saat ini serta kebutuhan guru terhadap modul elektronik.
2. Tahap Design (Desain)

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan/disain mosul
elektronik secara konseptual berdasarkan data yang didapatkan dari
kegiatan analisis. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
meliputi.

Mengidentifikasi bahan ajar yang digunakan guru serta
kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam.

a. Mengetahui kondisi pembelajaran di MAN 2 Agam sehingga
diketahui apa saja yang perlu diperbaiki sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa.

b. Membuat pengembangan modul elektronik forward and backward
chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa MAN 2
Agam berdasarkan kebutuhan dan hasil-hasil kajian teori, konsep
maupun hasil penelitian yang berhubungan dengan bahan ajar Al-
Qur’an Hadits. Wujud rancangan produk bahan ajar ini berupa
modul elektronik berbasis model forward and backward chaining
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam.
Merancang instrumen penelitian yang terdiri dari:

1) Merancang instrument
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a) Instrument observasi
b) Instrument wawancara
¢) Instrument validasi (instrument dan produk)
d) Instrument praktikalitas
2) Merancang produk
c. Menilai validitas instrumen.

Dalam memvalidasi instrument modul elektronik berbasis
forward and backward chaining untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa di MAN 2 Agam maka dilakukan uji validitas
instrument oleh pakar. Uji validitas instrument dilakukan untuk
memperoleh instrument yang valid untuk mengukur validitas
model forward and backward chaining untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam, adapun Kisi-kisi
instrument dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Validasi Instrumen

No Indikator Jumlah
1. | Tujuan 3
2. | Rasional 3
3. | Isi modul elektronik 8
4. | Karakteristik 6
5. | Kesesuaian dan bahasa 4
6. | Bentuk Fisik 4

3. Tahap DeveI(.)pment (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, produk pengembangan buku model

yang sudah dirancang modul elektronik berbasis model forward and

backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di
MAN 2 Agam) selanjutnya dilakukan:

1. Validasi oleh ahli terhadap instrument yang digunakan dalam

pengembangan modul elektronik berbasis forward and backward

chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa MAN 2

Agam yang dihasilkan.
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2. Validasi oleh ahli produk modul elektronik berbasis forward and
backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa MAN 2 Agam yang dihasilkan.

3. Melakukan revisi terhadap instrument yang digunakan dalam
pengembangan modul elektronik berbasis forward and backward
chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa MAN 2
Agam vyang dihasilkan berdasarkan masukan-masukan dari
validator.

4. Melakukan revisi terhadap produk modul elektronik berbasis
forward and backward chaining untuk  meningkatkan
kemandirian belajar siswa MAN 2 Agam yang dihasilkan
berdasarkan masukan-masukan dari validator.

5. Penelitian ini menggunakan ADDIE dalam mengembangkan
modul elektronik berbasis forward and backward chaining untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa MAN 2 Agam.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, modul elektronik berbasis forward and
backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di
MAN 2 Agam yang telah dikembangkan dan sudah memenuhi kriteria
valid pada tahap ke-3 (develop) diimplementasikan melalui uji coba
terbatas secara online kepada guru Al-Quran Hadits di MAN 2 Agam
untuk mengetahui respon terhadap modul elektronik berbasis forward
and backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa di MAN 2 Agam. Respon yang diharapkan melalui tahap
implementasi ini mencakup:

a. Guru dalam merancang bahan ajar berupa modul elektronik
berbasis forward and backward chaining untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam.

b. Penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran sebagai hasil

implementasi modul elektronik berbasis forward and backward
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chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN
2 Agam.
5. Tahap Evaluation (Penilaian)

Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap modul elektronik
yang telah diimplementasikan pada kelas Xl yang telah ditetapkan.
Evaluasi terhadap modul elektronik berbasis forward and backward
chaining pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di sini merupakan
evaluasi sumatif (summative evaluation), yang bertujuan untuk
mengetahui praktikalitas modul elektronik berbasis forward and
backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di
MAN 2 Agam yang telah dikembangkan.

C. Uji Coba Produk
Setelah proses validasi dan revisi dilakukan dan mendapatkan hasil
berupa produk, maka dilakukanlah proses uji coba empiris dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran apakah modul elektronik yang
dikembangkan valid dan praktis dari bahan ajar sebelumnya dan juga
apakah modul elektronik berbasis forward and backward chaining ini ada
pengaruhnya terhadap meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2
Agam.
D. Subjek Uji Coba
Populasi atau subyek penelitian adalah siswa dan guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 2 Agam semester genap 2021/2022.
Pengambilan sampel dengan purposive random sampling ialah teknik
sampling yang digunakan digunakan untuk pertimbangan dengan tujuan
tertentu dengan mempunyai pertimbangan sampel dengan tujuan tertentu.
Rancangan subjek uji coba produk yang dikembangkan terdiri dari
dua tahapan uji coba yaitu:
a) Uji Coba Ahli (Validitas)

Produk yang telah dikembangkan terlebih dahulu harus

dilakukan pengujian oleh ahli pembelajaran, ahli media dan ahli di

bidang bahasa. Uji coba ahli ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
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jauh kesesuaian konsep rancangan modul elektronik forward and

backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa

MAN 2 Agam.

b) Uji Coba Terbatas Produk (Praktikalitas)

Hasil pengembangan produk juga akan diuji cobakan
kelompok kecil/terbatas melalui uji praktikalitas kepada siswa dan
guru yang menjadi pengguna produk tersebut, subjek uji coba ini
terlihat sebagai berikut:

1) Uji tahap pertama dilakukan dengan cara uji coba terbatas
dilakukan kepada siswa kelas XI IPA 1 dalam pembelajaran
menggunakan modul elektronik berbasis forward and backward
chaining pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 2 Agam.
Selama  pembelajaran  berlansung,  peneliti  mengamati
keterlaksanaan penggunaan modul elektronik berbasis forward and
backward chaining melalui pengamatan lansung (observasi) serta
menggunakan angket respon siswa.

2) Tahap kedua untuk menganalisis hasil validasi pakar tentang modul
elektronik berbasis forward and backward chaining  untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam.

3) Pada tahap ketiga dilakukan uji coba terbatas melibatkan 3 orang
guru mata pelajaran Al-Quran Hadits di MAN 2 Agam. Sampel
kelompok menggambarkan guru Al-Quran Hadits di MAN 2
Agam.

Dari kedua uji coba ini akan dianalisis untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan sistem yang telah dirancang, setelah
diketahui kekuranganya dilakukan perubahan terhadap hasil analisa
tersebut.

E. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data yang berkaitan dengan uji
coba bahan ajar modul elektronik berbasis forward and backward

chaining, dalam rangka menetapkan validitas, dan praktikalitas sesuai
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dengan kebutuhan pengembangan modul. Jenis data yang digunakan
dalam uji coba pengembangan modul elektronik ini diantaranya data
kuantitatif dan data kualitatif.

Menurut Sugiyono (2017) data kuantitatif dalam penelitian,
terdapat hal dua utama yang mempengaruhi kualitas penelitian yaitu
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Sumber data
kuantitatif dari hasil lembar validasi produk, praktikalitas produk dan hasil
tes belajar siswa yang data kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data. Teknik
pengumpulan data kualitatif digunakan pada saat mengamati proses suatu
produk vyang digunakan, dan respon subjek yang terlibat dalam
penggunaan produk yang bersumber dari wawancara guru mata pelajaran
Al Quran Hadits di MAN 2 Agam.

. Instrumen Pengumpulan Data

Seluruh instrumen dari modul elektronik berbasis forward and
backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa
Madrasah Aliyah yang dikembangkan berasal dari kajian teori, dan
indikator-indikator dalam instrumen penelitian. Menurut Trianto (2001)
metode pengumpulan data hakikatnya adalah Cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dengan demikian
dapatlah kita simpulkan, bahwa instrumen merupakan salah satu penentu
keberhasilan penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam
mengumpukan data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini ada empat instrumen yang digunakan untuk
alat bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan, antara lain:
instrumen analisis kebutuhan, instrumen validitas, instrumen praktikalitas.
Instrumen yang digunakan sebagai berikut:

1. Instrumen Analisis Kebutuhan (Pedoman wawancara)
Untuk melihat seberapa jauh Kkepraktisan dan kesenjangan

pembelajaran, dan mencoba memperbaiki persoalan dengan mengetahui
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penyebabnya, sehingga apa yang diinginkan dari tujuan pembelajaran
tersebut tercapai, gambaran sebab akibat dari persoalan pembelajaran
ini dapat dianalisis dari data wawancara terhadap Guru Al-Quran Hadits
di MAN 2 Agam tentang kualitas pembelajaran dalam Instrumen
analisis kebutuhan dalam penelitian berupa angket atau kuesioner.

Pertanyaan selanjutnya dalam penelitian ini diajukan 18 pertanyaan
mengenai pendapat guru tentang model pembelajaran Al-Quran Hadits
di MAN 2 Agam yang digunakan sekarang serta faktor pendukung dan
penghambat dalam mengembangkan perangkat pembelajaran terdiri
dari aspek yaitu: (1) Bahan ajar Al-Qur’an Hadits Madrasah Aliyah
yang sedang berlangsung MAN 2 Agam. (2) Kesulitan guru dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran Al-Qur’an
Hadits di MAN 2 Agam yang sedang berlangsung.

. Lembar Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menunjukan seberapa jauh tes atau
set dari operasi-operasi mengukur apa yang seharusnya diukur
(Ghishelli, 1981:266). Validitas berhubungan dengan ketepatan alat
ukur untuk melakukan tugasnya untuk mencapai sasarannya, validitas
berhubungan dengan kenyataan (actually), juga berhubungan dengan
tujuan dan pengukuran.

Untuk memvalidasi instrumen yang dikembangkan dalam
penelitian ini ditempuh strategi experts judgment (Linstone & Turoff,
2002) yang dilanjutkan dengan penjajakan uji kelayakan oleh pengguna
melalui angket. Konstruk instrumen yang telah dirancang, setiap butir-
butir instrumen disusun dengan berpedoman pada indikator yang
dikonstruk pada setiap aspek hasil menurut Gendon Barus (2011).
Kualitas konstruk instrumen penelitian divalidasi oleh pakar.

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh tes atau
set dari operasi-operasi mengukur apa yang seharusnya diukur
(Ghishelli, 1981:266). Validitas berhubungan dengan ketepatan alat

ukur untuk melakukan tugasnya untuk mencapai sasarannya, validitas
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berhubungan dengan kenyataan (actually), juga berhubungan dengan
tujuan dan pengukuran. Adapun lembar validitas yang dipakai yaitu:
pertama, lembar validitas produk yaitu lembar validasi untuk modul
elektronik berbasis forward and backward chaining. Lembar validasi
ini digunakan untuk mengetahui apakah modul elektronik berbasis
forward and backward chaining yang telah dirancang valid atau tidak.
Kedua, lembar validitas instrument yaitu lembar validasi angket respon
siswa dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits digunakan untuk
mengetahui apakah modul elektronik berbasis forward and backward
chaining yang telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian
meliputi format angket, bahasa yang digunakan dan butir pertanyaan
angket.
. Lembar Praktikalitas

Pengujian persepsi siswa dan guru terhadap modul elektronik
berbasis forward and backward chaining untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa MAN 2 Agam. Keterlibatan mereka dalam
modul elektronik yang dibuat, dan pemahaman mereka dari materi
belajar yang dirancang. Modul elektronik ini dikatakan praktis, jika
respon siswa dan guru mengambarkan kemudahan dalam belajar dan
memberikan kesempatan kepada para guru untuk mengembangkan
modul elektronik berbasis forward and backward chaining untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam. sesuai
dengan paradigma konstrutivisme yang menjadi dasar dari perancangan
modul elektronik berbasis forward and backward chaining untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2 Agam. Sehingga
akan terjadi rekontruksi pengetahuan, pembelajaran terpusat pada
peserta didik, dan proses menemukan; juga terjadi prinsip interaksi,
baik interaksi antara siswa dengan materi/sumber, siswa dengan guru,
dan siswa dengan siswa, siswa dengan teknologi; ICT dan gaya belajar,

baik melalui visual, audio, induktif, deduktif, sequential.
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G. Teknis Analisis Data

Data yang peneliti analisis dalam penelitian ini ada dua macam
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan konsep Miles
and Huberman (Gunawan, 2013). Pelaksanaan teknik analisis data ini
dilakukan pada saat pengumpulan data. Proses pengumpulan data terdiri
dari reduksi data, kemudian penyajian data dan yang terakhir penarikan
kesimpulan dan verifikasi data.

Adapun teknik analisis data kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis data statistik deskriptif, yaitu dengan
mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan menggunakan modul elektronik
berbasis Forward And Backward Chaining untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa pada materi bertanggung jawab menjaga
amanah mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam.

a. Validasi Produk
Analisis validasi isi dan produk didasarkan pada hasil
penilaian validator. Data yang diperoleh melalui angket, dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif. Menurut Syaifuddin Azwar
(2014:113), analisis validasi menggunakan Statistika Aiken’s V
dirumuskan sebagai berikut:

Rumus 3.5

V=%s/[n(c1)]

Keterangan:

s=r—lo

lo = angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)

¢ = angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 4)

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai (Azwar (2014:113)

Skala yang digunakan dalam instrumen dalam validitas ini
menggunakan skala linkert dengan ketentuan sebagai berikut:

1= Tidak Baik (TB)

2= Kurang Baik (KB)
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3= Cukup (C)
4= Baik (B)
5= Sangat Baik (SB)

Untuk menentukan tingkat kevalidan menurut Azwar (2014:

113), rentang angka V yang didapat akan diperoleh antara 0 sampai
1,00 sehingga untuk rentang > 0,667 dapat diinterprestasikan sebagai
koofisien yang cukup tinggi, sehingga dapat dikategorikan bahwa
katergori validitasnya berada dalam kategori valid.
. Uji Praktikalitas modul elektronik berbasis forward and backward
chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada
materi bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam.

Untuk menganalisis kepraktisan modul elektronik berbasis
forward and backward chaining untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa pada materi bertanggung jawab menjaga amanah mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam. yang
dikembangkan, dapat dilakukan melalui proses uji praktikalitas.
Kepraktisan model ini dapat dilihat dari persepsi siswa dan guru
terhadap modul elektronik berbasis forward and backward chaining
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada materi
bertanggung jawab menjaga amanah mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas XI di MAN 2 Agam yang dikembangkan dalam
pelajaran Al-Quran Hadits di MAN 2 Agam. Praktikalitas modul
elektronik ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada siswa
kelas XI dan guru mata pelajaran Al-Quran Hadits di MAN 2 Agam.

Persepsi dijelaskan dengan deskripsi kuantitatif berdasarkan
pengolahan jawaban hasil kuesioner yang diberikan. Pengolahan
data dilakukan dengan bentuk frekuensi dan derajat pencapaian pada
masing-masing indikator yang dikembangkan untuk mengetahui
persepsi siswa dan guru tentang modul elektronik berbasis forward

and backward chaining untuk meningkatkan kemandirian belajar
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siswa pada materi bertanggung jawab menjaga amanah mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI di MAN 2 Agam yang
dikembangkan. Derajat pencapaian tersebut dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut, dan mengkategorikan derajat pencapaian

seperti pada tabel 3.12.

Rumus 3.6

DP = 2 X 1100
nxy item x Skala Tertinggi

Keterangan:

DP= Derajat Pencapaian
>% = Total skor hasil pengukuran
n = Jumlah Responden/Sampel
S M= jumlah Butir Instrumen.
Purwanto (2012: 103)
Tabel 3.2 Kategori Derajat Pencapaian

No | Tingkat Pencapaian (%) Kategori

1 86-100 Sangat praktis
2 76-85 Praktis

3 60-75 Cukup praktis
4 55-59 Kurang praktis
5 0-54 Tidak praktis

Sumber: Purwanto (2012:103)
H. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan
dalam penelitian antara lain produk yang dihasilkan hanya memuat materi
bertanggung jawab menjaga amanah dan penelitian ini hanya berlaku
pada subjek penelitian yang terbatas yakni dengan melibatkan 20 orang

siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kebutuhan Siswa Terhadap Modul Elektronik Berbasis Forward
and Backward Chaining
Pada tahap analisis dilakukan kegiatan utama menganalisis
perlunya pengembangan modul elektronik berbasis Forward and
Backward Chaining dan mengetahui keadaan yang terjadi di lapangan.
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan identifikasi masalah.
a Analisis Kebutuhan
Kegiatan analisis kebutuhan ini meliputi dua kegiatan vyaitu;
menganalisis karakteristik instruksional dan analisis karakteristik
siswa.
1) Analisis karakteristik instruksional
Pada analisis kebutuhan penulis melakukan observasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran Al-Quran Hadis kelas XI di
sekolah MAN 2 Agam. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan di MAN 2 Agam kelas XI pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis pada tanggal 11 November 2021 dan 19 November 2021,
peneliti menemukan bahwa media serta bahan ajar yang
digunakan sangat minim, guru hanya menggunakan media yang
sederhana yang mana guru hanya menggunakan papan tulis,
kertas koran. Tampilan dari media pembelajaran ada juga kurang
tepat (Observasi, MAN 2 Agam 11 dan 19 November 2021).
Disamping itu dalam proses pembelajaran di dalam kelas peneliti
melihat siswa tidak fokus sehingga ada yang keluar masuk, ada
yang tidak memperhatikan, walaupun ada sebagian yang
memperhatikan namun presentasenya sangat sedikit.
Dengan demikan, dari data tersebut didapatkan bahwa
seorang guru menggunakan bahan ajar yang minim dan

penggunaan media yang kurang bervariasi dalam pembelajaran
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Al-Quran Hadis. Sedangkan dilihat dari karakteristik materi ini
membutuhkan  media seperti  modul elektronik dalam
pembelajaran karena memuat audio dan visual. Sehingga
hendaknya dari keadaan tersebut seorang guru dapat menyajikan
materi dengan semenarik mungkin agar dapat menumbuhkan
semangat, kemandirian dan minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran, dengan menggunakan modul elektronik berbasis
Forward and Backward Chaining pada mata pelajaran Al-Quran
Hadis kelas X1 materi bertanggung jawab menjaga amanah.

Pada tahap ini juga peneliti melakukan analisis terhadap
kesesuaian KI, KD, indikator serta materi mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis.

Dalam tahap ini ada empat aspek yang perlu diperhatikan
yaitu:

Tabel 4.1 Kompetensi Inti

KI 1 | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K12 | Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.
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Kl 4 | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan

ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar

Spritual

Mengamalkan perintah Allah swt. untuk menjaga

amanah

Sosial

Mengamalkan sikap bertanggung jawab dalam
mengemban amanah sebagai salah satu upaya

membentuk sikap anti korupsi dalam bernegara

Pengetahuan

Menganalisis QS at-Tahrim (66): 6 tentang
tanggungjawab dalam keluarga, QS Taha (20): 132
tentang perintah menegakkan salat, QS al-An‘am (6):
70 tentang menjaga diri dari orang-orang yang terbuai
dunia, QS an-Nisa’ (4):36 tentang perintah
mentauhidkan Allah dan berbuat baik, QS Hud (11):
117-119 tentang Allah tidak membinasakan secara
semena-mena kepada suatu kaum yang berbuat

kebaikan, serta hadis tentang tanggung jawab.

Psikomotor

1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan dari
ayat dan hadis tentang amanah.

2. Menyajikan hasil analisis ayat dan hadis tentang
amanah dengan fenomena budaya anti korupsi

dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 4.3 Indikator

1. | Mendemonstrasikan hafalan QS at-Tahrim (66): 6; QS Taha

(20): 132; QS al-An‘am (6): 70; QS an-Nisa’ (4): 36; QS Hud
(11): 117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap
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keluarga dan masyarakat

2. | Menyebutkan makna mufradat QS at-Tahrim (66): 6; QS Taha
(20): 132; QS al-An‘am (6): 70; QS an-Nisa’ (4): 36; QS Hud
(11): 117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap

keluarga dan masyarakat

3. | Menganalisis kandungan QS at-Tahrim (66): 6; QS Taha (20):
132; QS al-An‘am (6): 70; QS an-Nisa’ (4): 36; QS Hud (11):
117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap keluarga

dan masyarakat

4. | Peserta didik dapat menunjukkan perilaku tanggung jawab

terhadap keluarga dan masyarakat.

Setelah dianalisis dan disesuaikan dengan Kl, KD dan
indikator yang sesuai untuk dikembangkan dengan modul
elektronik, maka ditemukan materi yang akan dikembangkan
melalui modul elektronik ini adalah bertanggung jawab menjaga
amanah.

2) Analisis karakteristik siswa

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka karakteristik
siswa di MAN 2 Agam meliputi cara belajar yang praktis. Maka
anak di usia ini membutuhkan modul elektronik yang mampu
membantu mereka berfikir efektif serta memiliki banyak
informasi yang bisa dicerna oleh siswa. Kemudian dari tanya
jawab yang dilakukan dengan siswa terkait dengan
kecenderungan mereka dalam belajar, beberapa orang siswa
mengatakan bahwa mereka sangat menyenangi pembelajaran
yang menyertakan gambar dan suara di dalamnya seperti yang
dikemas dalam bentuk video, dengan demikian dapat mengingat
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru apabila disertai
dengan gambar dan suara seperti video. Mereka sangat menyukai

proses mengamati yang dilakukan dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan analisis terhadap gaya belajar siswa di kelas
tersebut, diketahui bahwa sebagian besar siswa dalam kelas XI
cenderung memiliki gaya belajar audio visual. Oleh sebab itu
dibutuhkan modul elektronik yang memuat materi, audio dan
video pembelajaran yang dapat merangsang pendengaran dan
penglihatan  siswa, sehingga dapat memahami  materi
pembelajaran dengan lebih baik.

b ldentifikasi Masalah

Kegiatan mengidentifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui
apa saja masalah-masalah yang dihadapi guru dalam menggunakan
bahan ajar untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2
Agam.

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan:
1) Wawancara dengan siswa tentang kemandirian belajar siswa serta

kebutuhan siswa terhadap modul elektronik.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan
siswa di MAN 2 Agam terkait dengan kemandirian siswa dalam
belajar dikategorikan masih rendah. Hal ini dilihat dari kurangnya
kesadaran siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran
diantaranya dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran,
menguasai materi, menulis dan menghafal lafal ayat Al-Qur’an
dan hadis. Begitu juga dengan minimnya siswa dalam menguasai
bidang keterampilan pada mata pelajaran Al-Qur’an hadis yang
sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Hal ini
terjadi karena kekurangan bahan ajar di sekolah sehingga tidak
semua siswa mendapatkan buku pegangan untuk belajar di
sekolah maupun di rumah. Padahal semua siswa sudah memiliki
HP yang dapat mendukung siswa mandiri dalam belajar akan
tetapi guru belum memanfaatkan hal tersebut sebagai sumber
belajar siswa. (Observasi, MAN 2 Agam 11 dan 19 November
2021).
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Setelah melakukan wawancara dengan siswa terkait dengan
kemandirian siswa di atas, peneliti menawarkan kepada peserta
didik sebuah modul elektronik yang bisa digunakan dalam
pembelajaran kapan saja dan dimana saja dengan menyebarkan
angket analisis kebutuhan siswa terhadap modul elektronik.

Berikut hasil angket analisis kebutuhan siswa terhadap

modul elektronik:

Tabel 4.4 angket analisis kebutuhan siswa terhadap modul elektronik

Responden Skor Persentase .

No. SIi)swa Jumlah Maksimal %) Kategori
1 Siswa 1 49 50 98 Sangat setuju
2 Siswa 2 46 50 92 Sangat setuju
3 Siswa 3 48 50 96 Sangat setuju
4 Siswa 4 50 50 100 Sangat setuju
5 Siswa 5 45 50 90 Sangat setuju
6 Siswa 6 47 50 94 Sangat setuju
7 Siswa 7 49 50 98 Sangat setuju
8 Siswa 8 45 50 90 Sangat setuju
9 Siswa 9 40 50 80 Setuju

10 | Siswa 10 41 50 82 Setuju

11 | Siswa 11 40 50 80 Setuju

12 | Siswa 12 48 50 96 Sangat setuju
13 | Siswa 13 38 50 76 Setuju

14 | Siswa 14 50 50 100 Sangat setuju
15 | Siswa 15 44 50 88 Sangat setuju
16 | Siswa 16 43 50 86 Sangat setuju
17 | Siswa 17 40 50 80 Setuju

18 | Siswa 18 42 50 84 Setuju

19 | Siswa 19 46 50 92 Sangat setuju
20 | Siswa 20 50 50 100 Sangat setuju
Rata-Rata 90,1 Sangat setuju

Berdasarkan tabel di atas dapat pahami bahwa setelah
peneliti menawarkan modul elektronik kepada siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis dari hasil angket analisis
kebutuhan siswa terhadap modul elektronik adalah sebesar 90.1%
dengan Kkategori sangat setuju. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa modul elektronik sangat dibutuhkan oleh
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siswa MAN 2 Agam pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas
XI.

2) Wawancara dengan guru tentang bahan ajar yang digunakan saat
ini serta kebutuhan guru terhadap modul elektronik.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
di MAN 2 Agam terkait dengan bahan ajar yang digunakan oleh
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis hanya memakai buku paket
Al-Qur’an Hadis tebitan 2020 sebagai buku pegangan guru tanpa
dibekali dengan buku pegangan yang lainnya.

Setelah itu peneliti juga mewawancarai guru Al-Qur’an
Hadis tersebut dengan kebutuhan terhadap penggunaan modul
elektronik dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Adapun respon
dari guru tersebut sangat mendukung pengembangan modul
elektronik dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai bahan
ajar tambahan sekaligus media pembelajaran.

Hasil wawancara dengan informan menyatakan bahwa
beliau sangat setuju dengan modul elektronik berbasis Forward
and Backward Chaining yang peneliti tawarkan. Selain itu modul
elektronik ini juga bisa disajikan dalam bentuk proyektor (offline)
dan bisa juga disajikan dalam bentuk online dengan menggunakan
smartphone ataupun PC.

Kemudian informan juga menyatakan bahwa di sekolah
pada saat ini sangat membutuhkan media pembelajaran ataupun
bahan ajar yang bisa disajikan dalam bentuk elektronik karena
sudah menjadi tuntutan bagi guru untuk mengikuti perkembangan
zaman terutama dalam dunia pendidikan.

Adapun modul elektronik merupakan salah satu solusi
untuk menjawab kebutuhan guru tersebut, karena dengan modul
elektronik berbasis Forward and Backward Chaining ini dapat
meningkatkat kemandirian belajar siswa dengan berbagai macam

gaya belajar siswa. Kemudian daripada itu modul elektronik juga
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bisa menjadi bahan acuan bagi guru dalam meningkatkan
kemampuan guru dalam mengembangkan materi ajar kepada
siswa.

Terakhir informan sekaligus guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis memberikan harapan supaya modul elektronik berbasis
Forward and Bakcward Chaining mudah-mudahan bisa
terlaksana dan dapat terealisasikan dengan baik sebagai media
pembelajaran sekaligus bahan ajar yang bisa meningkatkan
kemandirian belajar siswa di tengah pendidikan abad 21 ini yang
sangan membutuhkan teknologi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa guru Al-Qur’an Hadis sangat mendukung pengembangan
modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai bahan ajar
tambahan sekaligus media pembelajaran.

Dalam tahap desain, peneliti melakukan proses perancangan
instrument dan perancangan modul elektronik berikut hasil dari tahap
desain yang penulis lakukan.

a. Tahap perancangan instrumen penelitian
Instrumen yang penulis rancang untuk mengumpulkan data
penelitian berikut adalah berupa lembar validasi dan lembar
praktikalitas. Lembar validasi terdiri dari lembar validasi produk dan
lembar validasi instrumen. Lembar praktikalitas terdiri dari lembar
angket respon siswa, analisis kebutuhan siswa dan guru terhadap
modul elektronik serta pedoman wawancara.

b. Tahap perancangan modul elektronik
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan modul elektronik dengan
menggunakan flip pdf corporate secara konseptual berdasarkan data

yang didapatkan dari kegiatan analisis di atas.
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1) Buka alpikasi flip pdf corporate kemudian klik new project
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Gambar 4.1 Tampilan Awal Alpikasi Flip Pdf Corporate

2) Setelah itu klik HTML5
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Gambar 4.2 Tampilan Kedua Alpikasi Flip Pdf Corporate
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3) KIlik browse supaya file yang akan dijadikan modul elektronik

bisa dimasukkan kedalam aplikasi flip pdf corporate ini.
W
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5) Cover modul elektronik didesain dengan pola, warna background

yang bervariasi dan gambar yang menarik serta dilengkapi
dengan backsound yang enak didengar.
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Gambar 4.5 Tampilan Cover Modul Elektronik

6) Setelah cover terdapat kata pengantar dan gambar dengan kata-
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Gambar 4.6 Tampilan Kata Pengantar Modul elektronik
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7) Daftar isi dan petunjuk penggunaan modul elektronik
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9) A. Rantai | Renungkanlah berisikan integrasi materi
betangggung jawab menjaga amanah dengan keilmuan lain dan
fenomena terkini. B. Rantai 11 Amatilah berisikan video tentang
materi bertanggung jawab menjaga amanah C. Rantai Il

berisikan materi pembelajaran.
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Gambar 4.9 Tampilan Rantai I, 11 dan I11
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10) Tugas siswa berupa soal essay dan soal pilihan ganda yang
interaktif
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Gambar 4.10 Tampilan Tugas siswa berupa soal essay dan soal
pilihan ganda yang interaktif
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Pada tahapan development (pengembangan), dilakukan validasi

pada instrumen dan juga produk yang telah dikembangkan sebagai

berikut.

a. Hasil validasi instrumen (angket validitas)

Hasil validasi instrumen (angket validitas) diperoleh dari

penilaian yang dilakukan oleh 3 orang validator. Hasil dari penilaian

yang dilakukan diolah dengan menggunakan indeks Aiken’s V. hasil

tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil validasi instrumen (angket validitas)

No Aspek Penilaian Nilai Validasi | Persentase | Tingkat Kevalidan
Standar format huruf 0 ,
1 dan layout angket 0,89 89% Sangat Valid
Penggunaan bahasa 0 .
2 Indonesia yang baku 0.78 8% Valid
3 | Butir pernyataan angket 0,89 89% Sangat Valid
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Rata-rata 0,85 85% Sangat Valid

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas dapat diketahui
bahwa hasil dari validasi instrumen (angket validitas) dinyatakan
sangat valid dengan nilai validasi rata-rata sebesar 0,85 (persentase
sebesar 85%o). Hasil rata-rata ini diperoleh dari hasil masing-masing
aspek yang dinilai. Aspek penilaian ke-1 diperoleh nilai sebesar
0,89 atau 89% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid. Aspek
penilaian ke-2 diperoleh nilai sebesar 0,78 atau 78% dengan tingkat
kevalidan Valid. Aspek penilaian ke-3 diperoleh nilai sebesar 0,89
atau 89% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid.

. Hasil validasi modul elektronik

Hasil validasi modul elektronik didapatkan dari validasi yang
dilakukan oleh 3 orang validator. Hasil dari validasi yang dilakukan
diolah dengan menggunakan indeks Aiken’S V hasil tersebut
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.6 Hasil validasi modul elektronik

No Aspek Penilaian Indikator Vl;llgldaaisi Persentase Kzi\?a%:(da;n
1 | Tujuan 1 0,92 92% Sangat Valid
2 0,83 83% Sangat Valid
3 1,00 100% Sangat Valid
Rata-rata Aspek ke-1 0,92 92% Sangat Valid
2 | Rasional 1 0,92 92% Sangat Valid
2 0,92 92% Sangat Valid
0,83 83% Sangat Valid
Rata-rata Aspek ke-2 0,89 89% Sangat Valid
3 | Isi model perangkat 1 0,83 83% Sangat Valid
pembelajaran 2 1,00 100% Sangat Valid
3 0,92 92% Sangat Valid
4 0,83 83% Sangat Valid




5 0,92 92% Sangat Valid

6 0,75 75% Valid
7 0,92 92% Sangat Valid
8 0,83 83% Sangat Valid
Rata-rata Aspek ke-3 0,88 88% Sangat Valid
4 | Karakteristik 1 0,92 92% Sangat Valid
2 0,83 83% Sangat Valid
3 0,92 92% Sangat Valid
4 0,83 83% Sangat Valid
5 0,92 92% Sangat Valid
6 0,92 92% Sangat Valid
Rata-rata Aspek ke-4 0,89 89% Sangat Valid
5 | Kesesuaian dan 1 0,83 83% Sangat Valid
bahasa 2 0,83 83% Sangat Valid
3 1,00 100% Sangat Valid
4 0,92 92% Sangat Valid
Rata-rata Aspek ke-5 0,90 90% Sangat Valid
6 | Bentuk fisik 1 0,92 92% Sangat Valid
2 0,92 92% Sangat Valid
3 0,92 92% Sangat Valid
4 0,92 92% Sangat Valid
Rata-rata Aspek ke-6 0,92 92% Sangat Valid
Rata-rata seluruh aspek 0,89 89% Sangat Valid
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Berdasarkan tabel yang disajikan diatas dapat diketahui

bahwa hasil dari validasi modul elektronik dinyatakan sangat valid

dengan nilai validasi rata-rata sebesar 0,89 (persentase sebesar

89%b). Hasil rata-rata ini diperoleh dari hasil masing-masing aspek

yang dinilai. Aspek penilaian ke-1 diperoleh nilai sebesar 0,92 atau

92% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid, Aspek penilaian ke-2

diperoleh nilai sebesar 0,89 atau 89% dengan tingkat kevalidan
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Sangat Valid, Aspek penilaian ke-3 diperoleh nilai sebesar 0,88
atau 88% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid, Aspek penilaian
ke-4 diperoleh nilai sebesar 0,89 atau 89% dengan tingkat kevalidan
Sangat Valid, Aspek penilaian ke-5 diperoleh nilai sebesar 0,90
atau 90% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid, dan Aspek
penilaian ke-6 diperoleh nilai sebesar 0,92 atau 92% dengan tingkat

kevalidan Sangat Valid.

c. Hasil validasi angket respon siswa
Hasil validasi angket respon siswa diperoleh dari penilaian
yang dilakukan oleh 3 orang validator. Hasil dari penilaian yang
dilakukan diolah dengan menggunakan indeks Aiken’S V. hasil
tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.7 Hasil validasi angket respon siswa

No | Aspek Penilaian | Nilai Validasi | Persentase | Tingkat Kevalidan
1 | Format instrumen 0,83 83% Sangat Valid
angket
2 | Petunjuk 0,92 92% Sangat Valid
3 | Penggunaan 0,83 83% Sangat Valid
bahasa
4 | Butir pernyataan 0,92 92% Sangat Valid
angket
Rata-rata 0,88 88% Sangat Valid

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas dapat diketahui bahwa hasil dari
validasi angket respon siswa dinyatakan sangat valid dengan nilai validasi
rata-rata sebesar 0,88 (persentase sebesar 88%o). Hasil rata-rata ini diperoleh
dari hasil masing-masing aspek yang dinilai. Aspek penilaian ke-1 diperoleh
nilai sebesar 0,83 atau 83% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid, Aspek
penilaian ke-2 diperoleh nilai sebesar 0,92 atau 92% dengan tingkat
kevalidan Sangat Valid, Aspek penilaian ke-3 diperoleh nilai sebesar 0,83
atau 83%b dengan tingkat kevalidan Sangat Valid, dan Aspek penilaian ke-4
diperoleh nilai sebesar 0,92 atau 92% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid.



66

3. Praktikalitas Modul Elektronik Berbasis Forward and Backward

Chaining

Tahapan implementasi dilakukan dengan cara menerapkan
modul elektronik yang telah dikembangkan untuk menguji tingkat
kepraktisan dari modul elektronik yang telah dikembangkan. Modul
elektronik yang telah dikembangkan diujikan kepada MAN 2 Agam
kelas X1 IPA 26 Januari 2022.

Tahapan implementasi dilakukan dengan cara menguji cobakan
modul elektronik secara terbatas pada kelas X1 IPA 1 dengan jumlah
siswa sebanyak 20 orang. Setelah melakukan uji coba secara terbatas,
siswa diberikan angket untuk meminta penilaian mereka terhadap
implementasi dari modul elektronik yang telah dikembangakan. Berikut

hasil dari penilaian siswa berdasarkan angket respon siswa.

Tabel 4.8 Hasil angket respon siswa

No | Responden Pefoﬁg{]an Masli(s ci)rrnal Persentase Kategori

1 Siswa 1 88 110 80% Praktis

2 Siswa 2 107 110 97% Sangat Praktis
3 Siswa 3 109 110 99% Sangat Praktis
4 Siswa 4 110 110 100% Sangat Praktis
5 Siswa 5 110 110 100% Sangat Praktis
6 Siswa 6 103 110 94% Sangat Praktis
7 Siswa 7 86 110 78% Praktis

8 Siswa 8 88 110 80% Praktis

9 Siswa 9 89 110 81% Praktis

10 Siswa 10 88 110 80% Praktis

11 Siswa 11 103 110 94% Sangat Praktis
12 Siswa 12 94 110 85% Praktis

13 Siswa 13 102 110 93% Sangat Praktis
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14 Siswa 14 109 110 99% Sangat Praktis
15 Siswa 15 100 110 91% Sangat Praktis
16 Siswa 16 87 110 79% Praktis
17 Siswa 17 88 110 80% Praktis
18 Siswa 18 92 110 84% Praktis
19 Siswa 19 87 110 79% Praktis
20 Siswa 20 92 110 84% Praktis
Rata-rata 88% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat
kepraktisan modul elektronik yang telah diuji cobakan secara
terbatas yang diperoleh dari hasil angket respon siswa adalah
sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul elektronik berbasis
Forward and Backward Chaining yang telah dikembangkan sangat

praktis sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari tahap ADDIE
yang mana evaluasi dilakukan pada setiap langkah pengembangan
modul elektronik, seperti pada tahap analisis peneliti melakukan
evaluasi terhadap masalah yang ada dalam kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an Hadist pada kelas XI IPA 1 di MAN 2 Agam pada materi
“Bertanggungjawab Menjaga Amanah”. Hal ini dilakukan melalui
analisis kebutuhan.

Pada tahap desain peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui
dan memastikan apakah rancangan yang dikembangkan sesuai dengan
masalah yang dihadapi atau tidak. Pada tahap ini dilakukan terhadap
model yang dikembangkan sesuai dengan rancangan dan model yang
dikembangkan valid atau tidak. Evaluasi ini dilakukan oleh ahli yang
selanjutnya dilakukan revisi produk yang dikembangkan. Semua
evaluasi yang dilakukan pada tahap analisis, desain dan pengembangan

merupakan evaluasi formatif.
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Penilaian praktikalitas pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an
Hadist kelas XI IPA 1 di MAN 2 Agam pada materi
“Bertanggungjawab Menjaga Amanah” dilakukan pada saat
implementasi modul elektronik berbasis Forward and Backward
Chaining. Penilaian dilaksanakan tanggal 26 Januari 2022. Praktikalitas
pelaksanaan modul elektronik berbasis Forward and Backward
Chaining oleh peneliti sendiri bersama dengan guru AL-Qur’an Hadist
kelas XI IPA 1 di MAN 2 Agam.

Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah modul elektronik yang
dikembangkan dan digunakan berhasil, sejalan dengan harapan awal
atau tidak. Sebenarnya, tahap evaluasi bisa terjadi di tahap mana saja di
empat besar. Evaluasi yang terjadi pada masing-masing empat tahap di
atas disebut evaluasi formatif, karena tujuan dari persyaratan yang
direvisi. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada
pihak pengguna modul elektronik.

Evaluasi setelah pengujian tingkat kepraktisan diperoleh dengan
cara melakukan wawacara dengan guru Al-Qur’an Hadist di MAN 2
Agam. Berikut hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadist
tersebut.

Tabel 4.9 Hasil wawancara guru Al-Qur’an Hadist

No

Pertanyaan Jawaban

Apakah menurut lbuk penggunaan modul
elektronik berbasis forward and backward
chaining mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sudah
jelas?

Sudah Jelas

Apakah menurut lbuk penggunaan modul
elektronik berbasis forward and backward
chaining mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sudah
menarik atau belum?

Sudah Menarik

Apakah menurut Ibuk tampilan modul elektronik
berbasis forward and backward chaining mata Sudah Jelas
pelajaran Al-Qur’an Hadits sudah jelas?

Apakah menurut Ibuk modul elektronik berbasis lya
forward and backward chaining mata pelajaran
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Al-Qur’an Hadits membuat siswa lebih fokus?

Apakah menurut Ibuk materi modul elektronik
berbasis forward and backward chaining mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits sudah sesuai dengan
KD dan Indikator instruksional

Sudah

Apakah menurut Ibuk materi-materi modul
elektronik berbasis forward and backward
chaining mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
mudah dipahami

Apakah menurut Ibuk bahasa dalam modul
elektronik berbasis forward and backward lva
chaining mata pelajaran Al-Qur’an Hadits y
mudah dipahami

Apakah menurut lbuk dalam modul elektronik
berbasis forward and backward chaining mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dipelajari oleh
siswa secara individu maupun berkelompok?

lya

Apakah menurut lbuk penggunaan modul
elektronik berbasis forward and backward
chaining mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat
di akses secara berulang-ulang?

lya

10

Apakah menurut Ibuk penggunaan materi modul
elektronik berbasis forward and backward |
chaining mata pelajaran Al-Qur’an Hadits bisa ya
mengefisienkan waktu?

Secara garis besar, hasil evaluasi berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan guru Al-Qur’an Hadits menunjukkan bahwa modul
elektronik berbasis Forward and Backward Chaining yang
dikembangkan sudah praktis dan dapat digunakan dalam pembelajaran

Al-Qur’an Hadits pada materi “Bertanggungjawab Menjaga Amanah”.

B. Pembahasan

1.

Kebutuhan Siswa Terhadap Modul Elektronik Berbasis Forward
and Backward Chaining

Pada tahap analisis dilakukan kegiatan utama menganalisis
perlunya pengembangan modul elektronik berbasis Forward and
Backward Chaining dan mengetahui keadaan yang terjadi di lapangan.

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan identifikasi masalah.
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Kegiatan analisis kebutuhan ini meliputi dua kegiatan yaitu;
menganalisis karakteristik instruksional dan analisis karakteristik
siswa.

Pada analisis kebutuhan penulis melakukan observasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran Al-Quran Hadis kelas X1 di sekolah MAN
2 Agam. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 2
Agam kelas XI pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada tanggal 11
November 2021 dan 19 November 2021, peneliti menemukan bahwa
media serta bahan ajar yang digunakan sangat minim, guru hanya
menggunakan media yang sederhana yang mana guru hanya
menggunakan papan tulis, kertas koran. Tampilan dari media
pembelajaran ada juga kurang tepat (Observasi, MAN 2 Agam 11 dan
19 November 2021). Disamping itu dalam proses pembelajaran di
dalam kelas peneliti melihat siswa tidak fokus sehingga ada yang
keluar masuk, ada yang tidak memperhatikan, walaupun ada sebagian
yang memperhatikan namun presentasenya sangat sedikit.

Dengan demikan, dari data tersebut didapatkan bahwa seorang
guru menggunakan bahan ajar yang minim dan penggunaan media
yang kurang bervariasi dalam pembelajaran Al-Quran Hadis.
Sedangkan dilihat dari karakteristik materi ini membutuhkan media
seperti modul elektronik dalam pembelajaran karena memuat audio
dan visual. Sehingga hendaknya dari keadaan tersebut seorang guru
dapat menyajikan materi dengan semenarik mungkin agar dapat
menumbuhkan semangat, kemandirian dan minat belajar siswa dalam
proses pembelajaran, dengan menggunakan modul elektronik berbasis
Forward and Backward Chaining pada mata pelajaran Al-Quran
Hadis kelas X1 materi bertanggung jawab menjaga amanah.

Pada tahap ini juga peneliti melakukan analisis terhadap
kesesuaian KI, KD, indikator serta materi mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis.
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Setelah dianalisis dan disesuaikan dengan KI, KD dan indikator
yang sesuai untuk dikembangkan dengan modul elektronik, maka
ditemukan materi yang akan dikembangkan melalui modul elektronik
ini adalah bertanggung jawab menjaga amanabh.

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka karakteristik siswa di
MAN 2 Agam meliputi cara belajar yang praktis. Maka anak di usia
ini membutuhkan modul elektronik yang mampu membantu mereka
berfikir efektif serta memiliki banyak informasi yang bisa dicerna oleh
siswa. Kemudian dari tanya jawab yang dilakukan dengan siswa
terkait dengan kecenderungan mereka dalam belajar, beberapa orang
siswa mengatakan bahwa mereka sangat menyenangi pembelajaran
yang menyertakan gambar dan suara di dalamnya seperti yang
dikemas dalam bentuk video, dengan demikian dapat mengingat
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru apabila disertai dengan
gambar dan suara seperti video. Mereka sangat menyukai proses
mengamati yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap gaya belajar siswa di kelas tersebut,
diketahui bahwa sebagian besar siswa dalam kelas XI cenderung
memiliki gaya belajar audio visual. Oleh sebab itu dibutuhkan modul
elektronik yang memuat materi, audio dan video pembelajaran yang
dapat merangsang pendengaran dan penglihatan siswa, sehingga dapat
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.

Kegiatan mengidentifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui
apa saja masalah-masalah yang dihadapi guru dalam menggunakan
bahan ajar untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di MAN 2
Agam.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa di
MAN 2 Agam terkait dengan kemandirian siswa dalam belajar
dikategorikan masih rendah. Hal ini dilihat dari kurangnya kesadaran
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran diantaranya dalam

menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, menguasai materi, menulis
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dan menghafal lafal ayat Al-Qur’an dan hadis. Begitu juga dengan
minimnya siswa dalam menguasai bidang keterampilan pada mata
pelajaran Al-Qur’an hadis yang sesuai dengan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan. Hal ini terjadi karena kekurangan bahan ajar di
sekolah sehingga tidak semua siswa mendapatkan buku pegangan
untuk belajar di sekolah maupun di rumah. Padahal semua siswa
sudah memiliki HP yang dapat mendukung siswa mandiri dalam
belajar akan tetapi guru belum memanfaatkan hal tersebut sebagai
sumber belajar siswa.(Observasi, MAN 2 Agam 11 dan 19 November
2021).

Setelah melakukan wawancara dengan siswa terkait dengan
kemandirian siswa di atas, peneliti menawarkan kepada peserta didik
sebuah modul elektronik yang bisa digunakan dalam pembelajaran
kapan saja dan dimana saja dengan menyebarkan angket analisis
kebutuhan siswa terhadap modul elektronik.

Berikut tabel pengukuran hasil angket analisis kebutuhan siswa
terhadap modul elektronik:

Tabel 4.10 pengukuran hasil angket analisis kebutuhan siswa terhadap

modul elektronik

Validasi (%) | Kategori

0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah

41-60 Cukup/ sedang
61-80 Valid

81-100 Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat pahami bahwa setelah peneliti
menawarkan modul elektronik kepada siswa dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis dari hasil angket analisis kebutuhan siswa terhadap
modul elektronik adalah sebesar 90.1% dengan kategori sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul elektronik sangat
dibutuhkan oleh siswa MAN 2 Agam pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis kelas XI.
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Wawancara dengan guru tentang bahan ajar yang digunakan saat
ini serta kebutuhan guru terhadap modul elektronik. Berdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan dengan guru di MAN 2 Agam
terkait dengan bahan ajar yang digunakan oleh guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis hanya memakai buku paket Al-Qur’an Hadis tebitan
2020 sebagai buku pegangan guru tanpa dibekali dengan buku
pegangan yang lainnya.

Setelah itu peneliti juga mewawancarai guru Al-Qur’an Hadis
tersebut dengan kebutuhan terhadap penggunaan modul elektronik
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Adapun respon dari guru
tersebut sangat mendukung pengembangan modul elektronik dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai bahan ajar tambahan sekaligus
media pembelajaran.

Pada tahap desain modul elektronik berbasis Forward and
Backward Chaining kegiatan yang dilakukan adalah membuat
rancangan modul elektronik berdasarkan data-data yang didapatkan
dari kegiatan analisis. Perancangan modul elektronik berdasarkan
analisis kebutuhan terlebih dahulu, kemudian mengkaji pembelajaran.
Kemudian modul elektronik berbasis Forward and Backward
Chaining dirancang menggunakan aplikasi flip pdf corporate. Aplikasi
flip pdf corporate yaitu software yang bisa digunakan untuk membuka

halaman sebuah modul layaknya sebuah buku.

. Validitas Modul Elektronik Berbasis Forward and Backward

Chaining
a. Pembahasan hasil validasi instrumen (angket validitas)
Berdasarkan hasil analisis dari penilaian yang dilakukan
oleh para validator terhadap instrumen pengembangan (angket
validitas) dapat diketahui bahwa instrumen angket validitas yang
telah dikembangkan bersifat sangat valid dengan skor perolehan
rata-rata sebesar 0,85 dengan persentase 85%. Hal ini diukur

dengan menggunakan Indek Aiken’s V untuk mengolah data hasil
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validasi yang dilakukan oleh 3 (tiga) orang validator. Hasil dari
pengolahan data ini kemudian disajikan dengan berpedoman
kepada tabel pengukuran tingkat kevalidan sebagai berikut.

Tabel 4.11 Pengukuran tingkat kevalidan

Validasi (%) | Kategori

0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah

41-60 Cukup/ sedang
61-80 Valid

81-100 Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rentang
persentase 81% - 100% termasuk dalam kategori sangat valid,
karena hasil validasi angket validitas adalah sebesar 85%. Hasil
validasi angket validitas yang sangat valid ini diperoleh dari
penilaian pada masing-masing aspek yang dilakukan oleh tiga
orang validator. Aspek tersebut berupa aspek standar format huruf
dan layout angket dengan nilai sebesar 0,89 atau 89% dengan
tingkat kevalidan Sangat Valid, aspek penggunaan bahasa
Indonesia yang baku dengan nilai sebesar 0,78 atau 78% dengan
tingkat kevalidan Valid dan aspek penilaian butir pernyataan
angketdengan nilai sebesar 0,89 atau 89% dengan tingkat
kevalidan Sangat Valid.

Selain hasil dari validasi yang dilakukan oleh validator,
validator juga sedikit memberikan tanggapan tertulis mengenai
instrumen angket validitas yang penulis rancang. Secara umum
validator berpendapat bahwa angket validitas ini sudah cukup baik
untuk digunakan dalam penelitian. Namun, masih ada hal yang
perlu diperhatikan dan sedikit direvisi lagi, yaitu berupa pemilihan

dan penggunaan bahasa dalam menyusun angket validitas.

. Pembahasan hasil validasi modul elektronik

Berdasarkan hasil analisis dari penilaian yang dilakukan
oleh para validator terhadap modul elektronik yang telah

dikembangkan dapat diketahui bahwa modul elektronik berbasis
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Forward and Backward Chaining yang telah dikembangkan
bersifat sangat valid dengan skor perolehan rata-rata sebesar 0,89
dengan persentase 89%. Hal ini diukur dengan menggunakan
Indek Aiken’s V untuk mengolah data hasil validasi yang
dilakukan oleh 3 (tiga) orang validator. Hasil dari pengolahan data
ini kemudian disajikan dengan berpedoman kepada tabel
pengukuran tingkat kevalidan sebagai berikut.
Tabel 4.12 Pengukuran tingkat kevalidan

Validasi (%) | Kategori

0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah

41-60 Cukup/ sedang
61-80 Valid

81-100 Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rentang
persentase 81% - 100% termasuk dalam kategori sangat valid,
karena hasil validasi angket validitas adalah sebesar 89%. Hasil
validasi modul elektronik yang sangat valid ini diperoleh dari
penilaian pada masing-masing aspek yang dilakukan oleh tiga
orang validator. Aspek tersebut berupa aspek tujuan dengan nilai
sebesar 0,92 atau 92% dengan tingkat kevalidan Sangat Valid,
aspek rasional dengan nilai sebesar 0,89 atau 89% dengan tingkat
kevalidan Sangat Valid, aspek isi model perangkat pembelajaran
dengan nilai sebesar 0,88 atau 88% dengan tingkat kevalidan
Sangat Valid, aspek karakteristik dengan nilai sebesar 0,89 atau
89% dengan kategori Sangat Valid, aspek kesesuaian dan bahasa
dengan nilai sebesar 0,90 atau 90% dengan kategori Sangat Valid,
dan aspek bentuk fisik dengan nilai sebesar 0,92 atau 92%.

Selain hasil dari validasi yang dilakukan oleh validator,
validator juga sedikit memberikan tanggapan tertulis mengenai
modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining yang
telah dikembangkan. Secara umum validator berpendapat bahwa

modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining yang
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telah dikembangkan ini sudah cukup baik untuk digunakan dalam
penelitian. Namun, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan
sedikit direvisi lagi, yaitu perlunya dibuatkan kunci jawaban dari
setiap bentuk evaluasi dan penilaian yang bersifat tes tertulis yang
ada dalam modul. Hal ini dibutuhkan untuk membantu siswa dalam
mengevaluasi dan mengukur sejauh mana pemahaman dan
penguasaan mereka terhadap materi yang ada di dalam modul yang
terlah dikembangkan. Hal selanjutnya yang perlu diperbaiki dan
direvisi adalah kesalahan dan kekeliruan dalam pengetikan agar
penyajian bahasa dalam modul elektronik yang dikembangkan
mudah dimengerti dan tidak menimbulkan kesalahpahaman
pemanfsiran dan pengertian oleh siswa dan oleh peneliti sendiri.
Hal ini dilakukan demi menjaga kualitas dari modul elektronik
yang dikembangkan.

Selain adanya revisi dan masukan dari para validator, ada
juga saran berupa perluasan materi dan juga pengembangan materi
lanjutan dari materi yang ada dalam modul elektronik yang telah
dikembangkan. Validator menyarankan untuk melanjutkan modul
ini dengan materi dari KD selanjutnya dari materi pada modul
elektronik yang telah dikembangkan.

Modul elektronik ini mudah dipahami karena memiliki
identitas yang jelas, materi yang jelas dan sederhana, petunjuk
penggunaan untuk guru dan siswa, serta ilustrasi dan gambar
pendukung di dalam modul. Desain tampilan dan kemasan modul
juga cukup menarik sehingga dapat menarik minat siswa. Hal ini
juga menjadi salah satu alasan mengapa modul ini diberi penilaian
yang sangat valid.

Berdasarkan hal tersebut, modul elektronik ini dapat
dikategorikan sangat valid karena selain dari segi penampilan,
materi yang dirancang juga dapat meningkatkan kepekaan dan

keaktifan siswa dalam belajar secara mandiri.
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c. Pembahasan hasil validasi angket respon siswa
Berdasarkan hasil analisis dari penilaian yang dilakukan
oleh para validator terhadap instrumen angket respon siswa dapat
diketahui bahwa instrumen angket respon siswa yang telah
dikembangkan bersifat sangat valid dengan skor perolehan rata-
rata sebesar 0,88 dengan persentase 88%. Hal ini diukur dengan
menggunakan Indek Aiken’s V untuk mengolah data hasil validasi
yang dilakukan oleh 3 (tiga) orang validator. Hasil dari pengolahan
data ini kemudian disajikan dengan berpedoman kepada tabel

pengukuran tingkat kevalidan sebagai berikut.

Tabel 4.13 Pengukuran tingkat kevalidan

Validasi (%) | Kategori

0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah

41-60 Cukup/ sedang
61-80 Valid

81-100 Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rentang
persentase 81% - 100% termasuk dalam kategori sangat valid,
karena hasil validasi angket validitas adalah sebesar 88%. Hasil
validasi angket validitas yang sangat valid ini diperoleh dari
penilaian pada masing-masing aspek yang dilakukan oleh tiga
orang validator. Aspek tersebut berupa aspek format instrumen
angket dengan nilai sebesar 0,83 atau 83% dengan tingkat
kevalidan Sangat Valid, aspek petunjuk dengan nilai sebesar 0,92
atau 92% dengan tingkat kevalidan Valid, aspek penggunaan
bahasa dengan nilai sebesar 0,83 atau 83% dengan tingkat
kevalidan Sangat Valid, dan aspek butir pernyataan angket dengan
nilai sebesar 0,92 atau 92% dengan kategori Sangat Valid.

Selain hasil dari validasi yang dilakukan oleh validator,
validator juga sedikit memberikan tanggapan tertulis mengenai

instrumen angket respon siswa yang penulis rancang. Secara umum
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validator berpendapat bahwa instrumen angket respon siswa ini
sudah baik untuk digunakan dalam penelitian.

Alasan instrumen angket respon siswa ini sudah baik untuk
digunakan karena struktur bahasa yang digunakan sudah sangat
baik dan juga penyajian butir pernyataannya jelas dan mudah
dimengerti oleh siswa. Petunjuk penggunaan angket respon ini
sangat jelas sehingga tidak ada akan menimbulkan keraguan dan
kendala yang berarti bagi siswa dalam mengisi angket respon ini.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
angket respon siswa ini sudah valid dan sudah dapat digunakan
dalam mengukur tingkat kepraktisan dari modul elektronik yang
telah dikembangkan.

3. Praktikalitas Modul Elektronik Berbasis Forward and Backward
Chaining

Setelah melakukan tahap validasi, selanjutnya penulis
melakukan tahap praktikalitas untuk menguji tingkat kepraktisan
modul yang penulis rancang. Dalam melakukan pratikalitas, penulis
melakukan dua cara untuk mengumpulkan data, yaitu hasil pengisian
angket respon siswa dan hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an
Hadits. Penulis telah berhasil mengumpulkan data hasil angket respon
siswa. Selanjutnya penulis akan membahas hasil dari pengumpulan
data yang telah dilakukan.

Setelah mengumpulkan hasil angket respon siswa, penulis akan
membahas mengenai hasil data tersebut. Angket yang penulis sebarkan
terdiri dari 22 butir pernyataan yang akan diberi penilaian oleh 20
orang siswa. Angket ini dibagikan setelah melakukan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan modul elektronik berbasis
Forward and Backward Chaining pada 26 Januari 2022 di MAN 2
Agam.

Berdasarkan hasil angket respon siswa tersebut, diketahui

bahwa tingkat praktikalitas dari modul elektronik yang telah digunakan
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sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. Angka ini diukur dengan
menggunakan tabel pedoman pengujian tingkat kepraktisan sebagai
berikut.

Tabel 4.14 Pedoman pengujian tingkat kepraktisan

Praktikalitas (%) | Kategori

0-54 Tidak praktis
55-59 Kurang praktis
60-75 Cukup praktis
76-85 Praktis

86-100 Sangat praktis

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rentang
persentase 86% - 100% termasuk dalam kategori sangat praktis, karena
hasil dari angket respon siswa adalah sebesar 88%. Hasil angket
respon siswa ini ini diperoleh dari penilaian yang diberikan oleh 20
orang siswa sebagai responden pada masing-masing butir pernyataan
yang ada dalam lembar angket respon.

Tahap evaluasi dalam model pengembangan ADDIE pada
penelitian data akhir, Cahyono, et.al (2018: 185-199) pada tahap ini
evaluasi dilakukan terhadap model yang dikembangkan sesuai dengan
rancangan model yang dikembangkan valid atau tidak. Evaluasi ini
dilakukan oleh ahli yang selanjutnya dilakukan revisi produk yang
dikembangkan. Semua evaluasi yang dilakukan pada tahap analisis,
desain dan pengembangan merupakan evaluasi formatif. Di samping
melakukan evaluasi formatif peneliti juga melakukan evaluasi sumatif.
Evaluasi sumatif dilakukan tahap implementasi modul elektronik
berbasis Forward and Backward Chaining di kelas mencakup evaluasi
terhadap proses yang bertujuan untuk uji praktikalitas modul elektronik.

Merujuk pada data hasil uji validitas yang telah dilakukan,
pengembangan modul elektronik berbasis Forward and Backward
Chaining menunjukan penilaian yang sangat valid dari penilaian para
ahli, dan hasil uji coba produk sehingga modul elektronik yang

dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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Hal ini juga dikarenakan proses pengembangan modul elektronik
menggunakan model pengembangan yang tepat dan sistematis sehingga
dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam proses pengembangan
sejak awal. Pengembangan modul elektronik pada penelitian
pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
melewati beberapa tahap seperti tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan terakhir evaluasi sehingga pengembangan yang
dilakukan menjadi lebih terstruktur. Hal tersebutlah yang menyebabkan
modul elektronik menjadi lebih efektif digunakan dalam proses
pembelajaran selain dari karakteristik multimedia itu sendiri.

Penilaian sangat valid pada setiap indikator dapat tercapai
disebabkan oleh karena beberapa poin penting yaitu dari aspek
kelayakan isi: indikator, kompetensi dasar yang terdapat pada modul
elektronik yang dikembangkan sudah sesuai dengan karakteristik
pembelajaran dan kompetensi yang dimiliki siswa, materi yang
disajikan dalam modul elektronik yang dikembangkan sudah jelas dan
dan menarik yang dilengkapi dengan materi pembelajaran dan gambar
pendukung, penggunaan kalimat dan bahasa sudah jelas dan sesuai
dengan bahasa komunikasi siswa. Krissandi & Rusmawan (2015: 457-
467) menegaskan bahwa kejelasan dan keterkaiatan antara media
pembelajaran dengan indikator, tujuan, dan materi, harus menjadi
perhatian dan pertimbangan guru untuk memilih dan menggunakan
media dalam proses pembelajaran di kelas sehingga media yang
digunakan lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu Sadiman & Afandi (2015) juga
mengemukakan  prinsip-prinsip  dalam  mengevaluasi  media
pembelajaran yaitu: (1) media pengajaran harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran, (2) kosakata (3) kesesuaian dengan isi materi, (4)
kesesuaian dengan berbagai jenis siswa (karakteristik siswa), dan (5)

Kualitas gambar atau visual.
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Berdasarkan pada pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa kejelasan dan keterkaitan indikator, kompetensi
dasar, tujuan pembelajaran, sajian materi, penggunaan bahasa, dengan
tujuan pembelajaran yang terkandung didalam modul elektronik yang
dikembangkan akan mampu memfasilitasi guru dan siswa dalam
pembelajaran sehingga akan berdampak positif bagi hasil belajar siswa,
dengan demikian tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan
maksimal (Dwiqi, et.al, 2020: 33-48).

Penggunaan modul elektronik dalam pembelajaran tentunya
akan lebih mampu menarik perhatian peserta didik sehingga lebih
mudah dalam memahami materi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sitompul (2017: 141-146) yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis komputer juga dapat membuat pembelajaran
untuk lebih mengingat materi yang dipelajari. Berdasarkan pendapat
tersebut dapat dijelaskan bahwa modul elektronik ini  memiliki
keunggulan yang dapat menarik minat siswa dalam belajar secara
mandiri karena penggunaannya dapat diakses dengan android dan juga
komputer/ laptop yang sudah mengikuti perkembangan zaman.

Evaluasi setelah pengujian tingkat kepraktisan diperoleh dengan
cara melakukan wawacara dengan guru Al-Qur’an Hadist di MAN 2
Agam.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru
Al-Qur’an Hadist di MAN 2 Agam, dapat disimpulkan secara umum
bahwa modul elektronik yang telah dikembangkan dan diterapkan
dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MAN 2 Agam pada
kelas XI IPA 1 sudah sangat praktis. Hal ini dikarenkan beliau
berpendapat bahwa modul elektronik ini sangat cocok dan sangat baik
dalam menunjang proses pembelajaran yang menonjolkan keaktifan dan
kemandirian siswa dalam belajar.

Hasil wawancara dengan informan menyatakan bahwa modul

yang digunakan sangat jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Selain
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dalam penyajian yang mudah dimengerti dan dipahami, tampilan yang
diperlihatkan memiliki daya tarik yang membuat siswa menjadi
antusias dan tertarik.

Selain itu, proses pembelajaran menggunakan modul elektronik
ini juga meningkatkan tingkat fokus dan keseriusan siswa dalam belajar
karena adanya inovasi dan pembaruan yang mereka alami dan mereka
terima dalam proses pembeajaran. Dengan adanya inovasi dan
pembaruan ini, motivasi siswa untuk belajar menjadi meningkat.

Dalam modul elektronik yang dikembangkan, materi yang
disajikan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah untuk
dipahami, sehingga materi-materi yang ada dalam modul tersebut
menjadi jelas dan tidak menimbulkan kebingungan dan keambiguan
serta kesalahan dalam penafsiran dan pemahaman.

Selain itu, modul elektronik ini juga memilki keunggulan
tersendiri, diantaranya dapat diakses secara berulang-ulang karena
tersedia dalam bentuk software (prangkat lunak), tidak terbatas kepada
tempat dan waktu, sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja,
serta penggunaannya tidak terlalu rumit karena tidak memerlukan
perangkat dengan teknologi tinggi, cukup dengan menggunakan
android sudah dapat mengakses modul elektronik ini.

Berdasarkan hasil dari angket respon siswa dan wawancara
dengan guru Al-Qur’an Hadist di MAN 2 Agam, dapat disimpulkan
bawah modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining
yang telah dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran
Al-Qur’an Hadist sudah sangat praktis dan dapat digunakan secara
mandiri tanpa batasan tempat dan waktu.

C. Keterbatasan Pengembangan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
dikatakan bahwa kualitas modul elektronik berbasis Forward and
Backward Chaining pada materi bertanggung jawab menjaga amanah

kelas XI semester 2 valid dan praktis karena persentasenya kevalidan telah
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memenuhi kriteria valid yaitu dengan rata-rata 0, 89 dan kepraktisan juga

telah memenuhi kriteria sangat valid dengan persentase kepraktisanya 88%

modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining yang telah

valid dan praktis dapat dijadikan guru sebagai salah satu media

pembelajaran dan pedoman untuk digunakan dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadits materi materi bertanggung jawab menjaga amanah.

Penelitian pengembangan modul elektronik berbasis Forward and

Backward Chaining memilki beberapa keterbatasan antara lain:

1.
2. Penelitian hanya dilakukan dalam satu sekolah
3.
4

. Penelitian hanya difokus untuk melihat valid dan praktis modul

Penelitian hanya sampai praktikalitas

Penelitian hanya dilakukan dengan 20 subjek uji coba

elektronik berbasis Forward and Backward Chaining
Dalam pengambilan data atau informasi hanya menggunakan pendapat
responden yang terkadang belum seluruhnya mengungkapkan hal yang

sesungguhnya

. Penelitian ini hanya dibatasi pada satu kompetensi dasar mata pelajaran

Al-Qur’an Hadits.
Penelitian hanya dibatasi pada kelas XI IPA 1 MAN 2 Agam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan modul elektronik berbasis Forward

and Backward Chaining sebagai bahan ajar untuk siswa kelas XI MA

pada mata pelajaran Al-Quran Hadis materi bertanggungjawab menjaga

amanah dan pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil angket analisis kebutuhan siswa terhadap modul elektronik adalah
sebesar 90.1% dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa modul elektronik berbasis Forward and Backward
Chaining sangat dibutuhkan oleh siswa MAN 2 Agam pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis materi bertanggung jawab menjaga amanah
kelas XI.

. Hasil validasi modul elektronik berbasis Forward and Backward

Chaining setelah dinilai oleh 3 orang validator dengan nilai rata-rata
89% dengan kategori sangat valis, ini berarti modul elektronik berbasis
forward and backward chaining layak digunakan berdasarkan kriteria
yang ditetapkan.

Hasil praktikalisasi terhadap modul elektronik berbasis Forward and
Backward Chaining mendapat nilai rata-rata 88% hal ini dinyatakan

dengan kategori sangat praktis dan bisa digunakan.

B. Implikasi

Impilkasi dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1.

Modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining
merupakan hasil pengembangan sebagai media pembelajaran sekaligus
bahan ajar untuk siswa kelas X1 Madrasah Aliyah pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadis

84
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2. Modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi Bertanggung Jawab
Menjaga Amanah dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

C. Saran

1. Bagi sekolah sebaiknya digunakan modul elektronik berbasis Forward
and Backward Chaining ini di jadikan sebagai bahan pengembangan
kualitas guru mengajar di kelas.

2. Bagi guru sebaiknya lebih merespon terhadap pembelajaran dengan
menggunakan modul elektronik berbasis Forward and Backward
Chaining menggunakan dalam proses belajar mengajar.

3. Modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis ini hendaknya dilanjutkan oleh peneliti
berikutnya. Namun yang lebih diperhatikan adalah fasilitas penunjang
modul elektronik berbasis Forward and Backward Chaining pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis yang dimiliki sekolah.
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